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RINGKASAN 
 
PUNTO APRI SEMBODO. Analisis Kesehatan Lingkungan Perairan 
Berdasarkan Profil Hemosit Pada Beberapa Jenis Gastropoda Yang Tertangkap 
di DAS (Daerah Aliran Sungai) Brantas Wilayah Blitar, Jawa Timur (dibawah 
bimbingan Dr. Asus Maizar Suryanto H., S.Pi, M.P) 
 
 
Aktivitas yang dilakukan masyarakat di sekitas DAS (Daerah Aliran 
Sungai) sangat mempengaruhi perubahan kualitas air sungai. Pencemaran yang 
ditimbulkan akibat aktivitas masyarakat ini dapat mengakibatkan menurunnya 
kualitas kesehatan masyarakat terutama masyarakat yang berada di sekitar 
DAS. Susuh Kura (Sulcospira testudinaria) adalah sejenis siput air tawar yang 
termasuk ke dalam suku Pachychilidae. Siput kecil ini didapati hidup terbatas 
(endemik) di perairan tawar Indonesia bagian barat. Susuh kura menyebar 
terbatas di Pulau Jawa dan pulau-pulau kecil di sekitarnya, dan Sumatra Selatan. 
Siput ini dapat ditemukan di berbagai perairan, baik yang tenang ataupun yang 
berarus lambat atau deras; terutama yang dasarnya berlumpur, hingga 
ketinggian 1.400 m dpl. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode deskriptif yang bersifat survei. Kabupaten Blitar berada di sebelah 
Selatan Khatulistiwa, terletak pada 111°40¹-112°10¹ Bujur Timur dan 7°58¹-
8°9¹51¹¹ Lintang Selatan. Kabupaten Blitar merupakan bagian dari wilayah 
Provinsi Jawa Timur yang secara geografis terletak di sebelah Utara Jawa Timur. 
Pengambilan sampel berada di Desa Glondong, Kecamatan Kanigoro, 
Kabupaten Blitar, Jawa Timur. Metode yang digunakan yaitu dengan mengambil 
sampel selama dua kali per dua minggu dengan satu kali pengambilan 
parameter kualitas air per stasiun dan tiga kali pengulangan untuk uji hemosit. 
Pemukiman dan pertanian yang berada berdekatan dengan aliran pengambilan 
sampel. Kualitas air bagi biota perairan sangat berpengaruh, karena dapat 
mempengaruhi metabolisme tubuh terutama bagi gastropoda. Kualitas air di 
peruntukkan sebagai variabel bebas dalam analisis CCA (Canonical 
Correspondence Analysis) dengan THC dan DHC sebagai variabel terikat 
dengan menggunakan PAST 4.03. Analisis ini digunakan dalam mengetahui 
variabel yang paling mempengaruhi THC dan DHC. Parameter fisika, seperti 
suhu, kecerahan dan TSS. Berdasarkan hasil perhitungan Indeks Pencemaran 
(IP) diatas terlihat bahwa ketiga stasiun dikategorikan tercemar ringan 
sebagaimana yang telah dinyatakan Kepmen Lingkungan Hidup No. 115 Tahun 
2003 bahwa kelas Indeks Pencemaran (IP) ada 4, antara lain 0 ≤ PI ≤ 1 
dinyatakan memenuhi baku mutu (good), 1 ≤ PI ≤ 5 dinyatakan cemar ringan 
(slightly polluted), 5 ≤ PI ≤ 10 dinyatakan cemar sedang (fairly polluted), PI ≥ 10 
dinyatakan cemar berat (heavly polluted).  Berdasarkan hasil yang telah 
disimpulkan maka diperlukan adanya penurunan dari limbah yang masuk ke 
sungai dilakukan oleh masyarakat sekitar dan perlunya penyuluhan serta 
monitoring oleh Dinas Lingkungan Hidup Blitar, Jawa Timur agar kondisi sungai 
tetap terjaga. 
 
ix 
 
SUMMARY 
 
 
PUNTO APRI SEMBODO. Analysis of Aquatic Environmental Health Based on 
Hemocyte Profiles in Several Types of Gastropods Caught in the Brantas Basin, 
Blitar Region, East Java (under the guidance of Dr. Asus Maizar Suryanto H., 
S.Pi, M.P) 
 
 
The activities carried out by the community around the watershed 
(Watershed Area) greatly affect changes in river water quality. Pollution caused 
by these community activities can lead to a decline in the quality of public health, 
especially those around the watershed. Susuh Kura (Sulcospira testudinaria) is a 
type of freshwater snail belonging to the Pachychilidae tribe. This small snail is 
found to live limited (endemic) in the fresh waters of western Indonesia. Susuh 
kura is limited to Java and the surrounding small islands, and South Sumatra. 
These snails can be found in a variety of waters, either calm or with slow or fast 
currents; especially the muddy bottom, up to an altitude of 1,400 m above sea 
level. The method used in this research is a descriptive survey method. Blitar 
Regency is located south of the Equator, located at 111°40¹-112°10¹ East 
Longitude and 7°58¹-8°9¹51¹¹ South Latitude. Blitar Regency is part of the East 
Java Province which is geographically located in the north of East Java. 
Sampling was in Glondong Village, Kanigoro District, Blitar Regency, East Java. 
Access to the river is quite easy with roads that have been repaired. This location 
is close to “Kanigoro Market” which is the center of the local economy. 
Settlements and farms adjacent to the sampling stream. Water quality for aquatic 
biota is very influential, because it can affect the body's metabolism, especially 
for gastropods. Water quality is designated as an independent variable in the 
CCA (Canonical Correspondence Analysis) analysis with THC and DHC as 
dependent variables using PAST 4.03. This analysis is used to determine the 
variables that most influence THC and DHC. Physical parameters, such as 
temperature, current speed, brightness and TSS. Based on the results of the 
Pollution Index (IP) calculation above, it can be seen that the three stations are 
categorized as lightly polluted as stated in the Decree of the Minister of the 
Environment No. 115 of 2003 that there are 4 Pollution Index (IP) classes, 
including 0 PI 1 which is declared to meet the quality standard (good), 1 PI 5 is 
declared lightly polluted, 5 PI 10 is declared moderately polluted (fairly polluted), 
a PI 10 is declared heavily polluted. Based on the results that have been 
concluded, it is necessary to reduce the amount of waste entering the river by the 
surrounding community and the need for counseling and monitoring by the Blitar 
Environment Service, East Java so that the condition of the river is maintained. 
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BAB I. PENDAHULUAN 
 
 
1.1 Latar Belakang 
 
Aktivitas yang dilakukan masyarakat di sekitas DAS (Daerah Aliran Sungai) 
sangat mempengaruhi perubahan kualitas air sungai. Pencemaran yang 
ditimbulkan akibat aktivitas masyarakat ini dapat mengakibatkan menurunnya 
kualitas kesehatan masyarakat terutama masyarakat yang berada di sekitar 
DAS. Pencemaran tersebut juga dapat mengakibatkan menurunnya kualitas 
lingkungan dimana mengakibatkan rusaknya ekosistem dimana biota-biota 
sungai yang akan semakin berkurang (Arnop et al., 2019). Sungai Brantas 
merupakan sungai yang memiliki peranan yang cukup penting khususnya bagi 
warga Jawa Timur. Kawasan DAS Sungai Brantas ini sudah mengalami 
penurunan kualitas air dimana ditandai dengan pencemarn di Waduk 
Karangkates serta Waduk Sengguruh (Yetti et al., 2011).  
Perairan terbuka yang mengalir serta mendapat masukan yang berasal dari 
segala kegiatan manusia baik rumah tangga, industri, maupun pertanian yang 
berada di sekitarnya disebut dengan sungai (Sahabuddin et al., 2014). Menurut 
Hasibuan (2016), saat ini sangat diperlukan pelestarian daerah sungai dari hulu 
hingga ke hilir demi meminimalisir pencemaran yang terjadi di sekitar DAS. 
Rusaknya DAS disebabkan oleh perubahan tata guna lahan, pertambahan 
jumlah penduduk serta kurangnya kesadaran masyarakat. Kerusakan DAS ini 
dapat dilihat dari biota-biota yang terdapat di aliran DAS tersebut. Menurut Adam 
dan Maftuch (2014), upaya pelestarian DAS sangat di perlukan guna melindungi 
kualitar air dari hulu ke hilir agar ekosistem yang berjalan di dalamnya bisa 
lestari. DAS sangat sering di cemari oleh limbah yang masuk di sepanjang aliras 
DAS tersebut.  
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Gastropoda merupakan hewan bercangkang yang menggunakan perut 
sebagai alat berjalannya maka dari itu hewan ini memiliki alat gerak di bagian 
perutnya. Gastropoda umumnya memiliki habitat di perairan yang dangkal. 
Hewan ini umumnya memakan organism-organisme organik (Ulmaula et al., 
2016). Gastropoda dapat dijadikan sebagai bioindikator untuk menentukan 
kondisi suata perairan. Hewan ini sangat peka terhadap kondisi suatu perairan 
disebabkan karena, Gastropoda ini mempengaruhi sifat fisika dan kimia yang ada 
di suatu perairan seperti kandungan logam berat dan kandungan bahan organik 
(Ayu et al., 2015). Gastopoda dapat dijadikan indikator logam berat karena, 
memiliki sifat pergerakan yang lambat, habitat di dasar perairan, pola makan 
detritus, dan kemampuannya untuk mengakumulasi senyawa-senyawa kimia 
dalam jaringan tubuhnya (Wulansari dan Kunjtoro, 2018). 
Menurut Pratiwi et al. (2016), respon stress dari sebuah biota dapat diamati 
melalui tingkah laku atau secara kuantitatif salah satunya yaitu melalui hemosit. 
Hemolim sebagai indikator untuk menganalisis total hemosit dan kadar glukosa 
hemolim. Menurut Kurniawan et al. (2018), hemosit merupakan faktor yang 
sangat penting dalam sistem pertahanan seluler yang bersifat non spesifik. Sel 
hemosit akan melakukan degranulasi, dan beberapa protein akan dilepas untuk 
kepentingan respon imun, seperti meningkatnya sel haemosit, dan meningkatnya 
aktivitas penjeratan dan fagositosis. Perhitungan dari sel hemosit serta aktivitas 
fagositosis yang menunjukkan informasi fisiologis efek sub akut pada Gastropoda 
sehingga nantinya diharapkan informasi tersebut dapat digunakan sebagai 
indikator untuk mengetahui respon fisiologis Gastropoda akibat stressor (Sari dan 
Ekawati, 2016). 
Oleh karena itu, penelitian tentang profil hemosit perlu dilakukan untuk 
mengetahui sel-sel hemolim yang dinyatakan sebagai Total Haemocyte Count 
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(THC) dan kelimpahan relatif dari setiap jenis hemolim yang dinyatakan sebagai 
Differential Haemocyte Count (DHC) di wilayah Blitar, Jawa Timur. 
 
1.2 Perumusan Masalah 
 
Pencemaran DAS ( Daerah Aliran Sungai) yang diakibatkan oleh kegiatan 
manusia seperti pembuangan limbah domestik, limbah industri maupun pertanian 
yang dapat menyebabkan terjadinya penurunan kualitas perairan sungai yang 
berdampak pada terganggunya ekosistem sungai dan juga fungsi sungai DAS 
Brantas diwilayah Blitar terhadap ekosistem, biota, serta masyarakat yang 
memakai air disekitar sungai DAS Brantas.  
Keterangan :  
1. Aktivitas masyarakat yang membuang limbah ke perairan, limbah ini 
berasal dari pembuangan limbah domestik atau rumah tangga, limbah 
pertanian, serta limbah industri.  
2. Masuknya limbah kedalam perairan membuat perubahan terhadap 
kualitas air yang dapat mempengaruhi biota yang ada di dalamnya, serta 
mengganggu ekosistem perairan.  
3. Pengaruh kualitas air faktor fisika (suhu dan TSS) serta faktor kimia (pH, 
DO, Amoniak, BOD) terhadap profil hemosit gastropoda, dengan tujuan 
untuk mengetahui tingkat pencemaran DAS Brantas, Blitar, Jawa Timur.  
Rumusan masalah dalam penelitian ini secara ringkas yang digambarkan 
didalam bagan adalah sebagian berikut : 
1.  Bagaimana kondisi kualitas air Sungai DAS Brantas Blitar, Jawa Timur? 
2.  Apakah hasil tangkapan dari beberapa profil gastropoda DAS Brantas Blitar,    
 Jawa Timur tergolong tercemar berat? 
3.  Bagaimana hubungan THC dan DHC pada gastropoda hasil tangkapan     
 diwilayah sungai DAS Brantas Blitar, Jawa Timur? 
 
4 
 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
   
Tujuan dari penelitian ini, yaitu : 
1.         Menganalisis parameter kualitas air secara fisika, kimia, dan biologi di  
        DAS Brantas wilayah Blitar, Jawa Timur. 
2.         Mengetahui hasil dari profil hemosit gastropoda yang tertangkap dalam  
        rangka menduga pencemaran di DAS Brantas wilayah Bitar, Jawa Timur. 
3. Menganalisis hubungan THC dan DHC pada Susuh Kura (Sulcospira 
testudinaria) dalam rangka menduga pencemaran di DAS Brantas Blitar, 
Jawa Timur. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
 
Manfaat dari penilitian ini yaitu, untuk menambah wawasan serta 
pengetahuan tentang bagaimana hasil dari profil hemosit pada gastropoda 
tangkapan di DAS Brantas dan mengetahui gambaran hubungan antara THC 
dan DHC pada gastropoda yang digunakan dalam menduga pencemaran di DAS 
Brantas wilayah Blitar, Jawa Timur. 
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BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Gastropoda 
2.1.1 Pengertian dan Morfologi Gastropoda 
 
Klasifikasi Susuh Kura (Sulcuspira Testudinaria) menurut Silalahi et al. 
(2020): 
Kingdom : Animalia 
Fylum  : Mollusca 
Class   : Gastropoda 
Family  : Pachycilidae 
Genus  : Sulcospira 
Species  : Sulcospira Testudinaria 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 . Susuh Kura (Sulcuspira testudinaria) (Silalahi et al., 2020) 
 
 
Menurut Lailiyah et al. (2021), Susuh Kura (Sulcospira testudinaria) adalah 
sejenis siput air tawar yang termasuk ke dalam suku Pachychilidae. Siput kecil ini 
didapati hidup terbatas (endemik) di perairan tawar Indonesia bagian barat. 
Susuh kura menyebar terbatas di Pulau Jawa dan pulau-pulau kecil di sekitarnya, 
dan Sumatra Selatan. Siput ini dapat ditemukan di berbagai perairan, baik yang 
tenang ataupun yang berarus lambat atau deras; terutama yang dasarnya 
berlumpur, hingga ketinggian 1.400 m dpl. Sekarang jenis susuh ini telah mulai 
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menghilang dari tempat-tempat yang dahulu biasa didapati, kemungkinan 
akibat polusi perairan. Susuh Kura (Sulcuspira testudinaria) termasuk dalam 
kelas Mollusca, yang menggunakan perut untuk bergerak. Susilowati, et al. 
(2017) melaporkan bahwa gastropoda merupakan merupakan salah satu jenis 
komunitas fauna bentik yang hidup didasar perairan. Gundo (2010) menyatakan, 
Susuh Kura merupakan kelompok hewan invertebrate bertubuh lunak yang 
berjalan dengan kaki perut dan secara umum memiliki cangkang. Hewan ini 
umum dikenal dengan keong atau siput. Secara ekologis Susuh Kura memiliki 
peranan penting didalam rantai makanan di ekosistem air tawar. Berdasarkan 
penelitian Burch (1982), morfologi gastropoda yang memiliki ciri panjang 22-40 
mm, tempurung memanjang kerucut, padat, bagian ulir utama membesar, 
permukaan cangkang halus, padat, dan tebal, berwarna gelap dari kecoklatan 
hingga hitam, kuning hingga coklat, dan kecoklat-coklatan nyala. 
Menurut Burch (1982), menunjukkan pengamatan morfologi gastropoda 
yang memiliki ciri panjang 1-4 cm, tempurung memanjang dengan ulir utama 
membesar, lapisan luar memiliki bintik, berwarna coklat hingga kehitaman dan 
putih bercak-cak coklat. Berdasarkan penelitian Djajasasmita (1999), tinggi 
cangkang sekitar 30-50 mm. Cangkangnya besar dan kuat, dan tidak transparan, 
berwarna coklat kehitaman. Bagian atas cangkang sebagian besar terkikis, 
sutura agak dalam. Berusuk-rusuk tegak, bertonjolon tumpul atau tajam. Rusuk-
rusuk ini dapat kurang nyata, atau tidak berusuk sama sekali. Mulut cangkang 
(aperture) berbentuk hampir vertikal, dengan oval yang luas. Marwoto dan 
Nurinsiyah (2009) melaporkan bahwa Jenis Gastropoda yang banyak ditemukan 
pada substrat berlumpur. Tinggi cangkang 20-24 mm. Cangkangnya kerucut 
yang berbentuk seperti piramida, bagian dasar ulir membulat.Warna cangkang 
hijau zaitun hingga kehitaman, lebih terang, memiliki garis lingkar atau rusuk 
lingkar yang terlihat jelas. Pada bagian atasnya meruncing agak tajam tetapi 
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sering berbentuk bulat dan sutura tidak dalam Morfologi gastropoda dapat dilihat 
pada Gambar 2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.1.2 Anatomi Gastropoda 
 
Struktur anatomi Gastropoda dapat dilihat pada susunan tubuhnya yang 
terdiri atas: kepala, badan, dan alat gerak. Berdasarkan penelitian Rusyana 
(2011), pada saat gastropoda aktif tubuh menjulur dari cangkang yang terdiri 
atas beberapa bagian sebagai berikut: 
a. Kepala 
Bagian tubuh pertama pada gastropoda yaitu adalah bagian kepala. 
Gastropoda memiliki kepala dengan mata pada ujung tentakelnya. Hal tersebut 
berdasarkan Rusyana (2011) yang mengatakan bahwa pada kepala di ujung 
depan menuju ke ventral terdapat mulut, dua pasang tentakel dan pada ujung 
tentakel yang panjang terdapat mata. Pada bagian mulut terdapat radula yang 
berfungsi untuk mengonyak makanan. Sebagaimana menurut Nontji (2007) 
mengatakan bahwa gastropoda memiliki mulut yang di dalamnya di lengkapi 
dengan radula (gigi parut) yang berfungsi untuk melumat makanan. 
 
 
Gambar 2. Morfologi Gastropoda (Marwoto dan Nurinsyah, 2009) 
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b. Badan 
Di dalam badan terdapat organ-organ internal dari gastropoda. Terdapat 
pula mantel yang berfungsi untuk proses respirasi. Hal tersebut berdasarkan 
Andrianna (2016) sebagai berikut, ada yang dinamakan mantel, mantel 
merupakan selaput tipis yang berfungsi menghasilkan cangkok atau dapat pula 
digunakan untuk melakukan respirasi, selain itu mantel berfungsi sebagai 
pelindung dan juga terdapat rongga mantel yang berfungsi sebagai tempat 
masuknya air yang nantinya disaring melalui insang guna mendapatkan Oxygen 
(O2). 
c. Kaki 
Alat gerak gastropoda berupa kaki yang terdapat pada bagian perut. 
Rusyana (2011) mengatakan pada saat bergerak permukaan bawah kaki 
menjadi gelombang dengan amplitudo kecil akibat dari aktivitas otot – otot. Kaki 
gastropoda mengandung lendir sehingga akan meninggalkan jejak. Kaki 
Gastropoda mempunyai cillia (bulu) dan mengandung kelenjar yang akan 
mensekresi lendir. Kelenjar Pedal disebut juga kelenjar lender yang sangat 
penting yang terletak di bagian depan kaki. Pergerakan Gastropoda dipengaruhi 
oleh gelombang kontraksi otot yang menjalar sepanjang telapak kaki. 
Gelombang ini dapat berupa gelombang transversal atau diagonal terhadap 
sumbu panjang kaki. Selain itu, gastropoda yang hidup di laut, memiliki kaki yang 
lebar dan kuat. 
2.1.3 Fisiologi Gastropoda 
  
Fisiologi gastropoda terdiri dari sistem pencernaan, sistem peredaran darah, 
sistem pernafasan, sistem eksresi, sistem saraf dan sistem reproduksi. 
Sebagaimana menurut Rusyana (2011) sistematika pencernaan makanan pada 
gastropoda sebagai berikut: Makanan berupa tumbuhan – tumbuhan, dipotong – 
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potong oleh rahang zat tanduk, kemudian dikunya oleh radula. Zat–zat makanan 
diserap di dalam intestine. Saluran pencernaan makanan terdiri atas; rongga 
mulut – faring 13 (tempat dimana terdapat radula) – esophagus – tembolok – 
lambung – intestine – rektum – anus. Kelenjar pencernaan terdiri atas kelenjar 
ludah, hati dan pankreas.  
Sistematika peredarah darah gastropoda adalah sebagai berikut, jantung 
terdapat didalam cavum pericardi, terdiri dari satu atrium dan satu ventrikel. Dari 
ujung ventrikel keluar aorta yang bercabang dua, yaitu, pertama cabang yang 
berjalan ke arah anterior, mensuplai darah bagian tubuh sebelah anterior 
(kepala) kemudian membelok ke arah ventral menjadi arteria pedalis yang 
mensuplai darah ke bagian kaki, yang kedua yaitu cabang yang berjalan ke arah 
posterior, mensuplai darah ke viscera, terutama ke kelenjar pencernaan, 
ventrikel, dan ovotestes. Darahnya mengandung pigmen pernafasan yang 
berwarna biru (haemocyanin), berfungsi untuk mengikat oksigen, zat – zat 
makanan, dan sisa metabolisme.  
Sistematika pernafasan berdasarkan Nontji (2007) adalah, pernafasan 
gastropoda di darat menggunakan paru – paru, sedangkan gastropoda yang 
hidup di air bernapas dengan insang. Adapula gastropoda yang hidup di air tidak 
memiliki insang, dinding rongga mantelnya berfungsi sebagai paru – paru untuk 
mengambil oksigen dari udara”. Menurut Andrianna (2016) mengatakan, paru - 
paru pada gastropoda ini merupakan jaringan pembuluh darah dan berhubungan 
secara langsung dengan jantung. Pertukaran udara terjadi melalui lubang 
respirasi yang terdapat pada bagian samping kanan kaki perutnya. Alat ekskresi 
gastropoda berupa ginjal yang terletak dekat jantung. Menurut Rusyana (2011) 
mengatakan bahwa hasil ekskresi gastropoda dikeluarkan dalam rongga mantel. 
Gastropoda memiliki sepasang ginjal yang ukuran tidak sama, ginjal kanan lebih 
besar dibandingkan dengan ginjal yang kiri. 
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Gastropoda memiliki sistem saraf ganglion dan serebral. Hal tersebut 
berdasarkan Rusyana (2011) yang mengatakan sistem saraf gastropoda terdiri 
atas ganglion serebral terletak di sebelah dorsal, ganglion pedal terletak 
disebelah ventral, ganglion parietal terletak disebelah lateral, ganglion abdominal 
terletak disebelah median, dan ganglion bukal terletak disebelah dorsal rongga 
mulut. Selain itu, gastropoda juga memiliki saraf kaki dan saraf organ dalam 
tubuh. Gastropoda termasuk kedalam hewan hemafrodit yang artinya terdapat 
dua kelamin dalam satu individu. Hal tersebut berdasarkan Rusyana (2011) yang 
mengatakan bahwa gastropoda mempunyai alat reproduksi jantan dan betina 
bergabung atau disebut juga ovotestes. Gastropoda adalah hewan hemafrodit, 
tetapi tidak mampu autofertilsasi. Ova dan spermatozoa dibentuk bersama–sama 
di ovotestis. Ovotestis berupa kelenjar kecil berwarna putih kemerahan, terletak 
melekat diantara kelenjar pencernaan. 
2.1.4 Habitat Gastropoda 
 
Gastropoda banyak ditemukan di perairan air tawar, air laut, dan darat. 
Gastropoda air tawar banyak ditemukan di habitat yang berlumpur, yang aliran 
airnya cukup deras, dan sebagian ada yang terdapat pada persawahan yang 
sebagai hama bagi tanaman padi (Wahyono, 2005). Populasi gastropoda sangat 
dipengaruhi oleh kondisi fisik dan kimia dari perairan di lingkungan tersebut. 
Gastropoda dapat ditemukan di darat, di laut maupun perairan air tawar. Hal 
tersebut berdasarkan Triwiyanto et al. (2015) yang mengatakan, gastropoda 
merupakan salah satu moluska yang banyak ditemukan di berbagai substrat, hal 
ini diduga karena gastropoda memiliki kemampuan adaptasi yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan kelas yang lain baik di substrat yang keras maupun lunak”. 
Sebagaimana menurut Andrianna (2016) mengatakan bahwa, sebagian dari 
gastropoda juga hidup di daerah hutan bakau, ada yang hidupnya di lumpur atau 
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tanah yang tergenang air, ada juga yang menempel pada akar dan batangnya, 
bahkan adapula yang memiliki kemampuan memanjat. Gastropoda hewan yang 
dapat dijumpai diberbagai lingkungan sehingga dapat menyesuaikan diri 
tergantung tempat hidupnya. Hal tersebut berdasarkan Nontji (2007) yang 
mengatakan, gastropoda juga dapat dijumpai diberbagai jenis lingkungan dan 
bentuknya biasanya telah menyesuaikan diri untuk lingkungan tersebut. 
 
2.2 Hemosit 
 
 
Hemosit adalah sel darah pada crustacea maupun mollusca. Hemosit dapat 
dibagi menjadi tiga yaitu sel hyaline, semigranular, dan granular. Berbeda 
dengan ikan, crustacea dan mollusca memiliki gambaran darah yang lebih 
sederhana. Darah crustacea tidak memiliki hemoglobin, namun menggunakan 
hemosianin yang daya ikat terhadap oksigennya rendah. Crustacea tidak 
memiliki leukosit sebagai sistem imun, melainkan menggunakan hematosit. Sel 
darah putih pada mollusca dan crustacean disebut hemosit sedangkan sel 
darahnya disebut hemolin. Hemosit bekerja secara non-spesifik. Hemolin pada 
crustacean mengandung Cu. Bagian yang mengikat oksigen disebut hemosianin. 
Hemosianin berperan juga sebagai buffer dalam darah (Maswan 2009). Hemosit 
memiliki peranan penting dalam respon seluler pertahanan tubuh crustacean 
seperti fagositosis, enkapsulasi, melanisasi, dan komunikasi antar sel. 
Berdasarkan ada tidaknya granular sitoplasma, hemosit dibagi menjadi 3 yaitu 
sel hyaline, semi granular dan granular.   
Sel hialin dan semi semi granular berperan sebagai sistem pertahanan tubuh 
terutama dalam proses fagositosis. Akan tetapi, sel semi granular jarang 
berperan dalam proses fagositosis melainkan sel hialin yang lebih berperan 
sehingga sel hialin berperan utama sebagai sel fagosit sedangkan sel semi 
granular berperan sebagai ennkapsulasi (Ermantianingrum et al. 2012). 
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Sistem imun crustacea dan mollusca berupa fagositosis. Sel yang berperan 
dalam fagositosis adalah sel hyaline. Kondisi kesehatan mollusca dapat dilihat 
dari jumlah hemositnya. Perubahan jumlah sel hemosit dapat dipengaruhi oleh 
lingkungan maupun infeksi penyakit (Arief, 2009). Sistem prophenol oksidase 
pada hemosit semigranular dan granula dapat diaktifkan untuk meningkatkan 
aktifitas fagositosis. Sel hemosit pada crustacea ataupun mollusca sehat 
umumnya berkisar 5,6 x 107 sel/mm3. Hasil tertinggi pengamatan pada praktikum 
hanya sebesar 1,15 x 104 sel/mm3. Hal tersebut menunjukkan bahwa kondisi 
crustacea uji tidak sehat. Menurunnya jumlah sel hemosit dapat disebabkan 
banyak faktor, salah satunya adalah stress.Kondisi lingkungan yang buruk dapat 
menyebabkan biota stress. Biota perarian yang stress jumlah sel hemosit 
menurun sehingga sistem imunnya menurun.  
Total Haemocyte Count (THC) dan Differential Haemocyte Count (DHC) 
adalah 2 cara untuk mengidentifikasi hemosit. THC merupakan total hemosit 
yang ada dalam tubuh gastropoda atau siput, sedangkan DHC adalah jumlah 
salah satu sel hemosit yang dapat ditentukan melalui 2 jenis sel hemosit yaitu sel 
hyalinosit dan granulosit. THC ini terdiri dari sel hyalinosit, granulosit, semi 
granulosit, sel mati dan sel-sel lainnya. Sedangkan pengamatan DHC yaitu pada 
sel hyalinosit dan granulosit. Hyalinosit ini berfungsi dalam mengenali partikel 
asing yang masuk ke dalam tubuh gastropoda, ciri-ciri dari hyalinosit yaitu, tidak 
memiliki granul atau butiran-butiran kecil pada sitoplasmanya, berbentuk oval 
atau membulat, dan memiliki nukleus yang relatif kecil. Sedangkan granulosit 
sendiri memiliki bentuk yang bulat, namun juga ada yang bentuknya tidak 
beraturan. Menurut Kurniaji et al. (2020), pengamatan darah meliputi Total 
Hemocyte Count (THC) dan Differential Hemocyte Count (DHC). Pengamatan 
THC mengacu pada metode Liu dan Chen (2004).  
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Adapun pengamatan DHC mengacu padametode Svobodova dan Vykusova 
(1991) dengan cara membuat ulasan larutan hemolim pada gelas objek 
kemudian dikeringkan dan difiksasi dengan methanol selama 5 menit.  Preparat  
diwarnai dengan larutan giemsa selama 10 menit dan dicuci dengan air mengalir. 
Preparat ulasan hemolim yang telah kering diamati dibawah mikroskop dengan 
pembesaran 100 kali. Total hemosit (THC) merupakan parameter yang 
digunakan untuk menggambarkan kinerja imunitas biota perairan. Hemosit  
berperan dalam respon  imun seluler maupun humoral dalam sistem imun  non-
spesifik.  Perubahan jumlah  hemosit  menjadi  salah  satu  indikator status 
Kesehatan. Sedangkan untuk DHC, DHC yang diamati adalah sel hialin dan 
granular. Kedua bentuk sel tersebut berperan dalam reaksi imunitas terutama 
dalam menetralisir keberadaan bakteri. Jika perairan tercemar, maka 
hyalinositnya meningkat, sehingga akan terjadi aktivitas fagositosis. Sel hyaliosit 
adalah sel yang bertindak paling utama ketika terjadi paparan pencemaran. 
 
2.3 Hubungan Hemosit Terhadap Pencemaran 
 
Fagosit akan meningkat pada konsentrasi logam yang semakin tinggi 
sebagai respon hemosit terhadap tekanan paparan logam (Bibby et al., 2008). 
Plasma dari eosinofil bersifat asam. Eosinofil adalah sel darah putih dari kategori 
granulosit yang berperan dalam sistem kekebalan dengan melawan parasit. 
Eosinofil bersifat asam dan fagosit (Young et al., 2006). Hasil analisis 
menunjukkan logam Pb dan pH berpengaruh signifikan terhadap persentase 
jumlah eosinophil. Eosinofil juga bersifat fagosit dan jumlahnya akan meningkat 
jika dalam kondisi lingkungan yang terpapar sebagai respon kekebalan terhadap 
perlakuan paparan logam Pb dan kondisi pH air yang asam. Eosinofil merupakan 
sel ketika tahap awal perkembangan (belum matang) masih bersifat basa dan 
pada fase sudah matang menjadi asam (acidophilic). 
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Eosinofil berfungsi dalam berbagai proses inflamasi, khususnya gangguan 
alergi. Fungsi eosinofil sangat bervariasi, beberapa di antaranya sangat mirip 
dengan sel darah lainnya. Termasuk fungsi respon pada daerah-daerah yang 
meradang, mengikat partikel serta selama infeksi parasit tertentu, eosinofil 
melindungi organ dari parasite dengan membantu membersihkan tubuh dari 
infeksi (Shi, 2004). Kualitas air yang buruk seperti suhu, kecerahan, pH, DO, 
TSS, amoniak dan BOD akan menimbulkan respon terhadap organisme melalui 
proses difusi maupun melalui insang. Bahan pencemar tersebut dapat 
mempengaruhi total hemosit yang merupakan indikasi tingkat pencemaran. Oleh 
karena itu jika perairan tercemar berat maka kehidupan organisme akan dalam 
keadaan berbahaya.  
Respon hemosit bermacam-macam, seperti fagositosis, enkapsulasi, 
kerentanan membran lisosom, apoptosis nekrosis, penyembuhan luka, agresi 
sel, adhesi sel dan sitoktosisitas. Kemudian sitoktosisitas akan merangkang 
anion superoksidasi, nitrik oksidasi dan aktivasi phenoloksidase. Berdasarkan 
mekanisme respon terhadap bahan pencemar, maka total hemosit memiliki 
peranan yang lebih besar serta memiliki ambang batas yang cukup dominan. 
Sehingga THC lebih efektif dalam mendeskripsikan suatu lingkungan. Kondisi 
bahan pencemar yang terlalu tinggi dapat menyebabkan infeksi oleh patogen 
yang dapat menyebabkan kematian organisme di lingkungan. 
 
2.4 Parameter Kualitas Air 
 
Parameter Kualitas air terdiri dari parameter fisika, kimia dan biologi. 
Parameter ini dapat mendeskripsikan kualitas dari sebuah perairan. Oleh karena 
itu, kualitas air ini sangat penting untuk kelangsungan ekosistem serta biota yang 
ada di dalamnya. Air merupakan bahan yang dibutuhkan oleh seluruh makhluk 
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hidup. Masalah umum yang dihadapi dalam kualitas air ialah menurunnya 
parameter kualitas dalam suatu perairan (Sasongko et al., 2014). 
2.4.1  Parameter Fisika 
a. Suhu  
    
 
Suhu merupakan derajat panas atau derajat dingin suatu zat (Supu et al., 
2016). Menurut Djoharam et al. (2018), suhu sangat mempengaruhi reaksi kimia 
dan biologi dalam suatu perairan. Kenaikkan kadar suhu dalam sebuah perairan 
dapat menyebabkan jumlah oksigen terlarut menurun, kecepatan reaksi kimia 
meningkat, kehidupan biota di dalamnya akan terganggu. Terjadinya 
peningkatan suhu juga dapat menyebabkan terjadinya dekomposisi bahan 
organik. Kenaikkan suhu air dapat menyebabkan cepatnya degradasi dan 
dekomposisi bahan organik maupun non organik serna dapat meningkatkan laju 
alir/kecepatan aliran akibat tumbukan antar partakel yang diseimbangkan dengan 
kondisi fisik sungai guna mencapai aliran yang turbulen sehingga dapat 
menurunkan nilai COD dan TSS dan menaikkan nilai konsentrasi DO (Marlina et 
al., 2017). 
Umumnya gastropoda hidup pada suhu kisaran 19-30°C. Apabila terjadi 
kenaikkan suhu dalam suatu perairan maka dapat mempengaruhi komposisi, 
kelimpahan dan keanekaragaman gastropoda pada suatu perairan (Mathiu, et al, 
2018). Menurut Persulessy dan Arini (2018), ketika berada di habitatnya 
gastropoda dapat berkembang secara optimal dengan suhu berkisar antara 25-
32°C. Perubahan suhu yang terjadi dapat berpengaruh dengan jenis organism 
yang hidup di dalam ekosistem tersebut. Suhu yang tinggi akan menyebabkan 
gastropoda kekurangan oksigen sehingga dapat mati. 
Menurut Hermawan et al. (2016), perubahan faktor lingkungan seperti suhu 
dapat menyebabkan jumlah total hemosit pada gastropoda. Jumlah total hemosit 
dapat digunakan untuk memantau status kesehatan gastropoda karena, hemosit 
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memainkan peranan penting dalam sistem pertahanan tubuh gastropoda 
terhadap patogen seperti virus, bakteri, fungi, protozoa dan metazoa. Jumlah 
total hemosit juga dapat bervariasi berdasarkan beberapa faktor, salah satunya 
disebabkan oleh stres lingkungan. Menurut Arifin et al., (2014), suhu yang terlalu 
tinggi dapat menyebabkan dapat menyebabkan kematian pada gastropoda. Hal 
ini bisa terjadi karena, hemosit dari suatu gastropoda dapat meningkatkan stres 
dari gastropoda tersebut. 
b. Total Suspended Solid (TSS) 
 
Material TSS (Total Suspended Solid) merupakan tempat reaksi heterogen 
dimana berfungsi sebagai bahan endapan yang dapat menghalangi produksi zat 
organik di suatu perairan. Konsentrasi TSS yang tinggi akan menyebabkan 
sedimentasi yang tinggi. Hal ini akan mengakibatkan penurunan aktivitas 
fotosintesa. Maka dari itu, apabila TSS tinggi akan mengakibatkan kurang nya 
tumbuhan sehingga menyebabkan biota kekurangan bahan makanan atau 
kemungkinan terburuk dapat menyebabkan biota perairan mati (Sudarsono dan 
Sukmono, 2017). TSS merupakan material padatan tersuspensi yang 
mengandung zat ogranik ataupun zat anorganik yang keberadaannya dapat 
mengganggu ekosistem perairan. Nilai TSS yang tinggi akan menyebabkan nilai 
pencemaran yang tinggi. Hal tersebut dapat berpengaruh terhadap proses 
pertumbuhan fotosintesa biota perairan (Fathiyah et al., 2017). 
TSS merupakan salah satu parameter yang sangat dipengaruhi oleh faktor 
hidrologi perairan. Hidrologi perairan tersebut adalah pasang surut, suhu, 
salinitas, pH, arus, dan kecerahan. Peranan penting TSS dalam suatu perairan 
yaitu terhadapat produktivitas primer perairan tersebut. Konsentrasi TSS yang 
tingg itu umumnya disebabkan karena pada perairan tersebut menjadi tempat 
akumulasi padatan (Arifelia et al., 2015). TSS adalah total residu padatan total 
 
17 
 
yang tersaring dengan ukuran partikel maksimal 2µm. Parameter TSS sering 
dijadikan sebagai parameter kualitas perairan di karenakan, TSS yang tinggi 
dapat menunjukkan kondisi perairan yang buruk (Andini et al., 2015).  
2.4.2 Parameter Kimia 
a. Derajat Keasaman (pH) 
  
 
pH merupakan tingkat derajat keasaman atau tingkat asam dan basa suatu 
perairan. Perubahan pH yang cukup ekstrim dapat menyebabkan akibat buruk 
bagi biota perairan. Tinggi rendahnya pH di pengaruhi oleh fluktuasi kandungan 
oksigen maupun karbondioksida. Apabila tingkat pH perairan lebih kecil dari 4,8 
atau lebih besar dari 9,2 sudah masuk kedalam perairan tercemar (Rukminasari 
et al., 2014). Derajat keasaman perairan sangat berpengaruh terhadap 
penentuan kualitas air karena, berperan pada proses kimiawi air. Alat yang 
umum digunakan untuk mengukur pH dalam perairan yaitu pH meter atau pH 
pen. Umumnya biota perairan akan melakukan metabolisme secara maksimal 
jika kadar ph dalam perairan tersebut berkisar antar 6,5-8 (Andria dan 
Rahmaningsih 2018). 
Sebagiaan biota perairan termasuk gastropoda umumnya menyukai pH yang 
berkisar di antara 7 hingga 8,5. Faktor tingginya pH umumnya diakibatkan oleh 
buangan limbah domestik yang sebabkan oleh manusia. Tingginya pH dapat 
menyebabkan tingginya kadar karbondioksida yang ada di dalam perairan 
(Kanwilayanti et al., 2013). pH yang tekandung dalam perairan juga dapat 
menyebabkan korosi. Korosi merupakan suatu reaksi logam terhadap lingkungan 
yang ada di sekitarnya (Ala et al., 2018). 
b. Oksigen Terlarut 
  
Oksigen merupakan unsur penting bagi kehidupan seluruh makhluk hidup. 
Penghasil oksigen terbesar adalah tumbuhan. Oksigen dimanfaatkan oleh 
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makhluk hidup untuk proses respirasi terutama hewan dan manusia. Oksigen 
tersedia di alam termasuk di dalam perairan, dan sangat berperan penting bagi 
kelangsungan hidup organisme di dalamnya. Dissolved Oxygen atau oksigen 
terlarut merupakan banyaknya oksigen yang terlarut didalam air. Oksigen di 
dalam badan perairan dapat berasal dari oksigen atmosferik dan hasil dari 
fotosintesis. Oksigen tidak terdistribusi secara merata didalam badan perairan. 
Sebagaimana Andrianna (2016) menyatakan bahwa oksigen terlarut tertinggi 
biasanya terdapat pada permukaan hingga kedalaman 10 – 20m. Semakin 
dalam badan perairan, DO akan berkurang dan sedikit karena berkurangnya 
fotosintesis akibat terbatasnya penetrasi cahaya matahari, dan mencapai kadar 
terendah pada kedalaman 500 – 1000m. Hal yang dapat mengurangi kandungan 
oksigen dibadan perairan antara lain adalah proses metabolisme organisme laut 
dan proses penguraian. Oksigen terlarut sangat penting bagi pernapasan 
gastropoda dan organisme akuatik lainnya. Menurut Ulmaula (2016), kadar 
oksigen terlarut diperairan alami kurang dari 10 mg/L. Gastropoda memiliki 
kisaran toleransi lebar terhadap oksigen sehingga penyebaran dari gastropoda 
ini sangat luas. 
 Jumlah kadar oksigen di perairan dapat mempengaruhi total hemosit 
pada gastropoda. Menurut Rahmayanti dan Marlian (2018), ketika oksigen 
terlarut yang ada diperairan rendah dan mengganggu aktivitas metabolisme 
gastropoda maka akan membuat peningkatan total hemosit. Apabila kondisi 
oksigen terlarut terlalu rendah dan tidak bisa ditolerir oleh gastropoda akan 
menyebabkan penurunan drastis dan membuat stress pada gastropoda. Hal ini 
dikarenakan bahan organik yang terdapat di perairan tidak dapat terdekomposisi 
dan menyebabkan toksik pada gastropoda. 
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c. Ammoniak 
 
Ammoniak merupakan sumber utama nitrogen yang digunakan 
mikroorganise untuk pembentukan sel tubuhnya (Dewi dan Masithoh, 2013). 
Wissanti (2012) menyatakan bahwa, ammonia merupakan salah satu bentuk 
senyawa nitrogen dalam air.  Ammonia yang terukur di perairan berupa ammonia 
total (NH3 dan NH4+). Ammonia bebas tidak dapat terionisasi, sedangkan 
ammonium dapat terionisasi. Ammonia bebas yang tidak terionisasi bersifat 
toksik terhadap organisme akuatik. Hastuti et al. (2019), menyatakan bahwa 
Total amonia terdiri atas amonium dan amonia. Peningkatan total amonia dalam 
air dapat menyebabkan penurunan ekskresi biota budidaya, pH darah meningkat 
dan berpengaruh buruk terhadap reaksi katalis enzim dan stabilitas membran. 
Total ammonia tinggi di dalam air dapat meningkatkan konsumsi oksigen oleh 
jaringan, merusak insang, dan mengurangi kemampuan darah untuk 
mengangkut oksigen. 
Amonium yang tidak terionisasi akan bersifat toksik bagi organisme perairan. 
Dengan demikian, amonia ini menjadi salah satu parameter penting di perairan. 
Hal ini disebabkan karena amonia mempengaruhi kelangsungan hidup suatu 
organisme di dalam perairan. Ammonia dan ammonium berada dalam kondisi 
antara beracun (tidak terionisasi) dalam bentuk NH3 dan bentuk yang telah 
terionisasi NH4+, dengan persentase bentuk racun akan meningkat pada kondisi 
pH yang meningkat dan toksisitas akan lebih besar pada suhu yang lebih tinggi. 
Menurut Pratipasen (2014), meningkatnya konsentrasi ammonia dalam air akan 
mengakibatkan akumulasi ammonia di dalam hemosit dan menyebabkan stress 
fisiologis atau bahkan dapat mengakibatkan kematian. 
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d. Biological Oxygen Demand (BOD) 
 
Menurut Andika et al. (2020), BOD (Biologycal Oxygen Demand) merupakan 
jumlak oksigen terlarut di perairan yang berperan dalam dekomposisi bahan 
organik mikroorganisme dalam keadaan aerobik. Nilai BOD tidak menunjukkan 
jumlah bahan organik yang sebenarnya tetapi hanya mengukur jumlah oksigen 
yang diperlukan untuk dekomposisi. Nilai BOD dalam perairan harus sesuai baku 
mutu yaitu 100 mg/L. Oksigen terlarut (dissolved oxygen) dapat menurun karena 
adanya aktivitas bakteri yang mengurai dan memecah limbah yang ada di 
perairan (zat asing). Semakin rendah kadar oksigen terlarut (dissolved oxygen) 
maka semakin menunjukkan bahwa perarain tecemar.  
BOD (Biologycal Oxygen Demand) merupakan suatu karakteristik yang 
menunjukkan jumlah oksigen terlarut di perairan. Oksigen ini diperlukan oleh 
mikroorganisme (bakteri) untuk mengoksidasi atau mendekomposisi bahan 
organik dalam kondisi aerobik (Melisa dan Muloni, 2020). Menurut Yulis et al. 
(2018), adanya pemeriksaan BOD pada perairan dapat mengetahui aliran dari 
pencemaran. Selain itu juga, dapat menentukan beban pencemaran suatu 
perairan dan dapat digunakan dalam mendesign sistem biologi pada perairan 
tercemar. Jika perairan tersebut memiliki kadar oksigen terlarut yang rendah 
maka perairan tersebut akan menimbulkan bau yang tidak sedap dan berbahaya. 
Bau ini disebabkan oleh perubahan beberapa unsur, misalkan unsur karbon 
berubah menjadi metan serta sulfur, karbondioksida dan belerang menjadi 
amoniak. 
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BAB III. METODE PENELITIAN 
 
3.1 Materi Penelitian 
 
Materi pada penelitian ini adalah untuk menentukan kualitas air dan 
kandungan hemosit yang terdapat di profil gastropoda hasil tangkapan di DAS 
Brantas wilayah Blitar, Jawa Timur. Gastropoda yang tertangkap nantinya akan 
dilakukan pengamatan Total Haemocyte Count (THC) dan Differential 
Haemocyte Count (DHC) pada gastropoda yang berada pada Kawasan DAS 
Brantas Wilayah Blitar. Hasil dari THC dan DHC ini nantinya digunakan untuk 
menduga kualitas perairan DAS Brantas Wilayah Blitar, Jawa Timur. 
 
3.2 Alat dan Bahan Penelitian 
 
Pengambilan Gastropoda hasil tangkapan dilakukan di DAS Brantas Wilayah 
Blitar, Jawa Timur. Total Haemocyte Count (THC) dan Differential Haemocyte 
Count (DHC) pada gastropoda yang tertangkap akan di uji di Laboratorium 
Parasit dan Penyakit Ikan Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas 
Brawijaya. Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada 
lampiran 1. 
 
3.3 Metode Penelitian 
   
  Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif yang 
bersifat survei. Menurut Linarwati et al. (2016), penelitian deskriptif merupakan 
penelitian yang di tujukan untuk meneliti fenomena-fenomena yang ada, baik 
fenomena alamiah, ataupun fenomena yang di buat oleh manusia. Penelitian 
deskriptif tidak ada uji hipotesis sebagaimana yang terdapat pada uji eksperimen. 
Menurut Putra (2015), penelitian deksriptif bertujuan untuk menggambarkan apa 
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adanya tentang suatu variable. Pengambilan data pada penelitian ini adalah data 
primer dan data sekunder yaitu : 
3.3.1 Data Primer 
 
Data primer adalah data yang langsung diperoleh pertama kali dari 
sumbernya, tanpa adanya sumber data lain. Teknik pengambilan data primer 
dilakukan secara langsung yang memerlukan responden, baik dengan observasi, 
wawancara dengan narasumber, maupun partisipasi aktif. Narasumber atau 
reponden ini nantinya akan banyak memberikan informasi yang berguna untuk 
kepentingan selama penelitian (Pratiwi, 2017). Pengambilan data dilakukan 
dengan observasi, partisipasi aktif dan wawancara pada masing-masing lokasi 
kajian. 
3.3.2 Data Sekunder 
   
  Menurut Huri et al. (2019), data sekunder adalah data yang diperoleh 
secara tidak langsung atau data yang di peroleh melalui pihak lain contohnya 
seperti data penelitian terdahulu. Data sekunder yang di butuhkan untuk 
penelitian ini dikumpulkan melalui berbagai sumber. Data sekunder ini sangat 
diperlukan dalam mendukung data primer yang telah ditemukan di lapang. Data 
sekunder dapat dijadikan perbandingan dari hasil yang telah peneliti dapatkan.  
Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari jurnal, majalah biro statistik, 
buku maupun publikasi lainnya.  
 
3.4 Penentuan Stasiun 
 
Penentuan dalam pemilihan stasiun dilakukan dengan teknik pengambilan 
sampel dengan metode purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel 
dengan menentukan kriteria-kriteria tertentu, namun dilakukan berdasarkan 
kebijakan dari penelitian itu sendiri (Mukhsin et al., 2017). Dilakukan 
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pengambilan sampel pada 3 stasiun. Penentuan ini bertujuan dalam memberikan 
informasi dan hasil yang akurat dalam penelitian. Penentuan lokasi ini 
menggunakan GPS dalam mengetahui aliran Sungai Brantas yang melalui 
Kecamatan Kanigoro, Kabupaten Blitar, Jawa Timur. Lokasi pengambilan sampel 
yang relatif mudah dikarenakan akses jalan yang sudah memadai. Potensi 
masukan limbah organik seperti berasal dari pemukiman masyarakat, pertanian 
dan industri. Penelitian ini terdapat 3 stasiun, yang terletak di aliran Brantas 
Kecamatan Kanigoro, Kabupaten Blitar, Jawa Timur yang terletak pada 08° 07' 
35" LS (Lintang Selatan) dan 112° 13' 15" BT (Bujur Timur) berlokasi disekitar 
area pertanian, pemukiman, dan wisata. Penentuan stasiun ini, sangat 
berpengaruh terhadap hasil yang didapatkan dalam penelitian. Oleh karena itu, 
pemilihan stasiun ini harus diperkirakan dengan sangat matang. 
 
3.5 Pelaksanaan Penelitian 
 
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan setelah survey terhadap lokasi terkait 
tangkapan gastropoda di DAS Brantas, wilayah Blitar, Jawa Timur yang berada 
di tiga stasiun. Pelaksanaan penelitian dilakukan pencarian dari beberapa 
gastropoda didaerah tiga stasiun tersebut serta di amati morfologinya dari segi 
cangkang, warna cangkang, panjang cangkang, bentuk dan lebar cangkangnya. 
Sampel gastropoda yang ditemukan pada lokasi penelitian, kemudian di bawa ke 
Laboratorium Parasit dan Penyakit Ikan Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan 
Universitas Brawijaya untuk dilakukan identifikasi lebih lanjut. Identifikasi yang 
dilakukan di dalam laboratorium adalah mendeskripsikan bagaimana morfologi 
dari gastropoda serta menngamati hasil THC dan DHC yang tertangkap di 
beberapa stasiun. 
 
 
24 
 
3.5.1 Penelitian Utama 
Ada beberapa tahap dalam penelitian utama, yaitu : 
a. Pengambilan Gastropoda dan Air Sampel 
 
Prosedur pengambilan sampel gastropoda dilakukan dalam 1 kali 
pengambilan pada 3 stasiun yaitu di Kecamatan Kanigoro, Kabupaten Blitar, 
Jawa Timur. Pengamatan profil hemosit gastropoda dilakukan sebanyak 3 kali 
ulangan di setiap stasiunnya. Hal ini bertujuan agar data yang dihasilkan lebih 
akurat. Sampel gastropoda disetiap stasiun dapat diambil secara manual dengan 
menggunakan tangan. Biasanya gastropoda banyak menempel dibebatuan 
pinggir sungai dan lumpur disekitar sungai.  
   Gastropoda yang telah diambil lalu diambil dipindahkan kealam plastik 
yang diisi air sebagai medianya kemudian dimasukkan ke dalam coolbox dan 
diberi label. Setelah pengambilan sampel pada setiap stasiun kemudian sampel 
dibawa ke Laboratorium Penyakit dan parasit ikan Fakultas Perikanan dan Ilmu 
Kelautan Universitas Brawijaya. Sampel air diambil pada permukaan perairan 
menggunakan botol mineral 600 ml. Menurut Suleman (2019), hemolim dari 
gastropoda dimasukkan ke dalam efendrof sebanyak 0,1 mL jika sudah, 
langsung dicampur secara merata dengan 25 µL bakteri V.harveyi dan diinkubasi 
kurang lebih selama 20 menit. Langkah selanjutnya ditetesi sebanyak 5 mL pada 
gelas objek dan dibuat preparat ulas. Selanjutnya difiksasi dengan methanol 
100% selama 5 menit dan diwarnai dengan giemsa (10%) selama 15 menit. 
Preparat kemudian dialiri air secara perlahan selama kurang lebih 5 menit untuk 
membuang sisa warna giemsa. Pengamatan dilakukan di bawah mikroskop 
cahaya dengan pembesaran 400 kali. Aktivitas fagositosis dihitung berdasarkan 
persentase sel-sel yang menunjukkan proses fagositosis. 
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   Sampel air ini akan diuji kandungan amoniak dan TSS. Selain itu, sampel 
air untuk pengujian BOD menggunakan botol DO dan kemudian diinkubator 
dengan suhu 20°C dalam kondisi gelap. 
b. Total Haemocyte Count dan Differential Haemocyte Count 
    
Pengujian Hemosit pada gastropoda mengacu pada metode Laboratorium 
Penyakit dan Parasit Ikan Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas 
Brawijaya. Perbandingan antara THC dengan DHC yaitu 1:1:1 (0,1 ml Na Sitrat; 
0,1 ml hemosit). Dalam melakukan pengambilan hemosit, spuit terlebih dahulu 
diisi Na-sitrat yang berfungsi sebagai koagulan agar hemosit tidak terjadi 
penggumpalan. Kemudian hemosit dipindahkan ke appendorf. Jika telah selesai, 
maka dilakukan pelabelan disetiap sampel, hal ini bertujuan agar sampel tidak 
tertukar antara satu sama lain. Siapkan haemocytometer dan teteskan sampel 
sebanyak 1 tetes pada permukaan haemocytometer dan tutup haemocytometer 
dengan cover glass sampai tidak boleh terdapat gelembung. Jika masih terdapat 
gelembung maka dilakukan sampai tidak terdapat adanya gelembung. Kemudian 
dilakukan pengamatan THC dibawah mikroskop dengan perbesaran 100 atau 
400 kali. Pengamatan mikroskop perbesaran 100 kali dapat mencakup 
keseluruhan haemocytometer sedangkan perbesaran 400 kali tidak dapat 
mencakup haemocytometer secara keseluruhan, namun selnya lebih jelas. 
Pengamatan DHC dilakukan dengan menetekan 1 tetes hemosit ke objek 
glass kemudian diratakan dan ditunggu hingga kering. Kemudian diberikan 
larutan methanol 96% ditunggu kering dan diberikan larutan giemsa untuk 
pewarnaan. Kemudian, setelah kering dibilas dengan aquades dan dilakukan 
pengamatan dibawah mikroskop dengan perbesaran 1000 kali. Menurut 
Darwantin et al. (2016), rumus yang digunakan dalam mengitung THC dan DHC 
yaitu sebagai berikut : 
 
26 
 
 
 
 
 
 
 
3.5.2 Analisis Kualitas Air 
 
Parameter pengukuran kualitas air terdiri dari parameter fisika (suhu, 
kecerahan, TSS) dan parameter kimia (pH, oksigen terlarut (DO), amoniak, 
BOD). Tujuan pengukuran kualitas air guna mengetahui kondisi lingkungan 
tempat Gastropoda hidup.  
a. Suhu 
 
Menurut Supu et al. (2016), suhu perairan merupakan derajat panas dingin 
suatu perairan. Metode pengukuran suhu dapat dilakukan dengan menggunakan 
DO meter tipe Lutron pdo-520 dapat dilakukan dengan cara: 
1. Menghubungkan kabel DO meter dengan tombol DO meter  
2. Menekan tombol “On” pada DO meter 
3. Membuka penutup kabel indikator DO meter 
4. Masukan Indikator DO meter pada air sampel dan tunggu beberapa saat 
sampai mencapai nilai kastabilan 
5. Melihat hasil pada layar DO meter dan mencatat hasil suhu 
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b. Total Suspendid Solid (TSS) 
 
Menurut Fathiyah et al. (2017), Total Suspendid Solid (TSS) adalah total 
material padatan tersuspensi yang berada di suatu perairan. Prosedur dalam 
pengukuran TSS dapat dilakukan sebagai berikut :  
1. Memanaskan kertas saring menggunakan oven dengan suhu ± 105oC 
selama 1 jam 
2. Mendinginkan kertas saring didalam desikator selama 15 menit 
3. Menimbang dengan neraca analitik sampai didapatkan berat konstan  
4. Mencatat kertas saring sebagai nilai B 
5. Menghomogenkan sampel, kemudian dimasukan ke gelas ukur 100 ml  
6. Melakukan penyaringan menggunakan kertas saring dan dilakukan 
pengambilan dengan vacum pump 
7. Mengambil kertas saring dan dipanaskan kembali kedalam oven 
dengan suhu ± 105oC selama 1 jam 
8. Mendinginkan kertas saring, kemudian ditimbang dengan neraca 
analitik sampai mendapat berat konstan  
9. Mencatat berat kertas saring sebagai nilai A 
10. Menghitung padatan tersuspensi dengan rumus SNI 06-6989.3-2004, 
sebagai berikut:  
 
 
Keterangan  :    
A            : Berat kertas saring dan residu kerang (mg) 
B    : Berat kertas saring (mg) 
1000  : Konversi Liter (L) ke milimiter (ml) 
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c. Derajat Keasaman (pH)  
 
Menurut Ngafifudin et al. (2017), pH merupakan tingkat derajat keasaman 
atau kebasaan suatu zat. Prosedur pengukuran pH meter dilakukan dengan cara 
sebagai berikut: 
1. Melakukan kalibrasi pada pH meter menggunakan larutan buffer atau 
aquades 
2. Memasukan pH meter pada air sampel dan tunggu sampai nilainya stabil 
3. Catat nilai yang sudah didapatkan 
d. Oksigen Terlarut 
      
Menurut Salmin (2005), Oksigen terlarut merupakan kandungan yang sangat 
dibutuhkan oleh makhluk hidup untuk melakukan proses respirasi serta 
metabolisme. Prosedur pengukuran oksigen terlarut menggunakan DO meter tipe 
Lutron pdo-520 dilakukan sebagai berikut : 
1. Hubungkan kabel DO meter dengan tombol DO meter 
2. Lalu tekan tombol on pada DO meter 
3. Membuka penutup kabel DO meter  
4. Masukan indikator DO meter pada air sampel dan tunggu beberapa saat 
sampai hasil yang ditunjukan stabil 
5. Melihat hasil pada layar DO meter lalu di catat hasilnya 
e. Amoniak 
      
Menurut Harahap (2013), amoniak berasal dari pembusukan bahan organic 
yang mengandung protein. Prosedur dalam pengukuran amoniak adalah sebagai 
berikut : 
1. Masukan 50 ml air sampel  ke dalam erlenmeyer  
2. Masukan 1 ml larutan nessler lalu dihomogenkan 
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3. Diamkan larutan selama 10 menit 
4. Masukan ke dalam cuvet spektrofotometer  
5. Masukan ke alat spektrofotometer  
f. Biological Oxygen Demand (BOD) 
    
  Menurut Andika et al. (2020), BOD (Biological Oxygen Demand) adalah 
jumlah oksigen terlarut yang dibutuhkan oleh suatu organisme sebagai 
dekomposisi bahan organik dalam kondisi aerobik. Prosedur pengukuran BOD 
dapat dilakukan dengan langkah sebagai berikut : 
1. Oksigen terlarut dilapang di ukur dengan menggunakan metode winkler 
atau DO meter 
2. Mencatat hasil oksigen terlarut awal (DOi) saat dilapang 
3. Membawa air sampel dan memasukannya ke botol mineral 600 ml 
untuk diinkubasi dilaboratorium 
4. Menginkubasi air sampel dalam keadaan gelap dengan suhu 20oC  
5. Mengukur oksigen terlarut yang telah diinkubasi (DO5) menggunakan 
metode winkler atau DO meter 
6. Melakukan perhitungan BOD = (DOi)- (DO5) 
3.5.3 Metode Indeks Pencemaran 
 
Penentuan Indeks Pencemaran merupakan salah satu metode yang 
digunakan untuk mengetahui kondisi perairan baik tidak tercemar maupun 
tercemar. Menurut Saraswati et al. (2014), perhitungan dalam menentukan 
tingkat pencemaran terhadap parameter kualitas air sebagai berikut : 
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Keterangan: 
Pij  = indeks pencemaran 
Ci = konsentrasi parameter kualitas air 
Lij = konsentrasi kualitas air yang tercantum dalam baku mutu 
M = maksimum 
R = rerata 
Setelah itu, nilai perhitungan indeks pencemaran yang didapatkan kemudian 
diklasifikasikan sesuai dengan kadarnya dari yang tidak tercemar (sesuai baku 
mutu) sampai tercemar berat sebagaimana pernyataan Kepmen Lingkungan 
Hidup Nomor 115 Tahun 2003 bahwa kelas Indeks Pencemaran (IP) ada 4, 
antara lain: 
0 ≤ PI ≤ 1 : memenuhi baku mutu (good) 
 
1 ≤ PI ≤ 5 : cemar ringan (slightly polluted)  
4 ≤ PI ≤ 10 : cemar sedang (fairly polluted) 
PI ≥ 10            : cemar berat (heavly pollution) 
 
3.6.4 Metode Cannonical Correlation Analysis (CCA) 
 
Menurut Rini et al. (2012), CCA digunakan untuk mengukur hubungan linear 
yang saling berkorelasi antara dua variable multidimensi. CCA dapat juga 
digunakan untuk menemukan dua set dari basis vector, satu untuk x dan satu 
untuk y, sehingga dapat memaksimalkan korelasi antara dua proyeksi dari 
variabel yang ada di dalam basis vektor secara bersamaan. Menurut Miftahudin 
et al. (2013), CCA adalah salah satu teknik statistika multivarian untuk mengukur 
hubungan linier antara dua multidimensi variabel. Hubungan dalam 
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(interrelationship) yaitu antara multi output berupa metrik dan nonmetrik dengan 
multi input berupa metrik maupun nonmetrik. Menurut Erfiani dan Wigena (2015), 
CCA merupakan suatu metode peubah ganda untuk mengidentifikasi dan 
mengukur hubungan antara dua gugus peubah. CCA berdasarkan pada matriks 
peragam dan membentuk suatu kombinasi linier dari setiap gugus peubah 
sedemikian sehingga korelasi di antara kedua gugus peubah tersebut menjadi 
maksimum. 
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BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Keadaan Umum Lokasi Penelitian 
 
 
Kabupaten Blitar berada di sebelah Selatan Khatulistiwa, terletak pada 
111°40’-112°10’ Bujur Timur dan 7°58’-8°9’51” Lintang Selatan. Kabupaten Blitar 
merupakan bagian dari wilayah Propinsi Jawa Timur yang secara geografis 
terletak di sebelah Utara Jawa Timur.Kabupaten Blitar mempunyai luasan 
1.588,79 Km2. Kabupaten Blitar memiliki batas-batas wilayah yaitu, sebelah 
utara Kabupaten Kediri dan Kabupaten Malang, sebelah barat Kabupaten 
Tulungagung dan Kabupaten Kediri, sebelah timur Kabupaten Malang. 
Wilayah Kabupaten Blitar terdapat beberapa sungai yang memiliki aliran 
sepanjang tahun. Beberapa sungai tersebut memiliki daerah aliran sungai yang 
cakupannya cukup luas dan membentuk aliran sungai (DAS), Kabupaten Blitar 
termasuk dalam DAS Brantas yaitu dimana terdapat sungai sungai kecil yang 
bermuara di Kali Brantas. Sungai Brantas memiliki panjang mencapai ± 320 km 
dan luas sebesar ± 11.800 km2. Menurut PP Nomor 22 Tahun 2021 menyatakan 
bahwa Sungai Brantas dikategorikan sebagai kelas tiga yang digunakan untuk 
pembudidayaan ikan air tawar, peternakan, mengaliri pertanaman, maupun 
peruntukan lainnya. 
 
4.2 Deskripsi Lokasi Pengambilan Sampel  
 
Lokasi aliran Sungai Brantas yang berada di Desa Glondong, Kelurahan 
Satriyan, Kecamatan Kanigoro, Kabupaten Blitar, Jawa Timur. Pengambilan 
sampel berada di Desa Glondong, Kecamatan Kanigoro, Kabupaten Blitar, Jawa 
Timur. Akses menuju sungai cukup mudah dengan jalan yang sudah diperbaiki. 
Lokasi ini dekat dengan “Pasar Kanigoro” yang menjadi pusat perekonomian 
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warga setempat . Pemukiman dan pertanian yang berada berdekatan dengan 
aliran pengambilan sampel. Pengambilan sampel dilakukan pada 3 titik, adalah 
titik 1 dengan koordinat 8.15609354331166 LS, 112.22108372781844 BT,  titik 2 
dengan koordinat 8.156525113792538 LS, 112.21929298900828 BT, titik 3 
dengan koordinat 8.156567757465155 LS, 112.21731208557868 BT. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3 . Sungai Brantas Kanigoro Titik 1, Titik 2, Titik 3 
 
 
4.3 Analisis Parameter Kualitas Air 
 
Pengukuran kualitas air merupakan fakto yang sangat penting sebagai 
pendukung dalam hasil penelitian ini. Kualitas air bagi biota perairan sangat 
berpengaruh, karena dapat mempengaruhi metabolism tubuh terutama bagi 
gastropoda. Kualitas air di peruntukkan sebagai variabel bebas dalam analisis 
CCA (Canonical Correspondence Analysis) dengan THC dan DHC sebagai 
variabel terikat dengan menggunakan PAST 4.03. Analisis ini digunakan dalam 
mengetahui variabel yang paling mempengaruhi THC dan DHC. Parameter 
fisika, seperti suhu, , kecerahan dan TSS. Sedangkan parameter kimia, seperti 
3 
1 2 
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pH, DO, Amoniak dan BOD. Adapun hasil pengukuran kualitas air dapat dilihat 
pada Tabel 2. 
Tabel 1 . Hasil Pengukuran Kualitas Air Parameter Fisika- Kimia 
Parameter Satuan 
Minggu 
ke.. 
Stasiun  Ambang 
Batas 
Sumber 
A B C 
Suhu oC 
1 28.20 28.00 28.40 27-33 PP.No 22 
thn 2021 2 30.40 30.20 30.40 
TSS mg/l 
1 34.00 35.00 22.00 50 Perda 
Prov.Jatim 
No.22 Thn 
2021 2 34.00 30.00 28.00 
pH   
1 7.00 7.00 7.00 6-9 Perda 
Prov.Jatim 
No.22 Thn 
2021 2 6.00 6.00 6.00 
DO mg/l 
1 6.00 5.30 6.20 3 PP nomor 
22 tahun 
2021 2 4.00 4.30 6.00 
Amoniak mg/l 
1 0.10 0.08 0.20 0.02 PP No. 22 
Tahun 
2021 2 0.08 0.05 0.08 
BOD mg/l 
1 3.46 2.28 3.67 3 PP No. 22 
Tahun 
2021 2 3.00 2.30 4.20 
 
4.3.1. Parameter Fisika 
a. Suhu 
 
Peningkatan suhu air pada batas tertentu dapat merangsang proses 
metabolisme biota perairan dan meningkatkan laju konsumsi sehingga 
mempercepat pertumbuhan. Suhu yang baik bagi biota perairan yaitu berkisar 
antara 29-30⁰C. Suhu air yang tinggi dapat mengakibatkan sebagian besar 
energi yang tersimpan dalam tubuh biota perairan digunakan untuk penyesuaian 
diri terhadap lingkungan yang kurang mendukung, sehingga dapat merusak 
sistem metabolisme atau pertukaran zat (Gunawan et al., 2019). Hemosit 
gastropoda sangat dipengaruhi oleh suhu ketika terjadi peningkatan suhu, maka 
total hemosit dapat terjadi peningkatan karena kerja dari sistem metabolisme 
juga meningkat. Namun, jika kenaikan suhu yang terlalu tinggi sehingga 
 
35 
 
menyebabkan stress, maka dapat menurunkan kekebalan tubuh. Otomatis 
ketika, kekebalan tubuh menurun maka jumlah hemosit akan terjadi penurunan 
juga. Pengukuran parameter kualitas air suhu pada penelitian ini tersaji dalam 
Gambar 4. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Grafik Hasil Pengukuran Suhu (⁰C)          
Berdasarkan hasil pengukuran pada lokasi pengambilan sampel penelitian 
yaitu berkisar 28-30,2 oC. Pengukuran suhu pada lokasi pengambilan sampel 
penelitian yang diperoleh masih dalam ambang batas sebagaimana. No 22 tahun 
2021 menyatakan nilai baku mutu kelas III yaitu 27-33 oC. Hasil pengambilan 
parameter suhu di lokasi Kanigoro menunjukan kondisi suhu yang optimal bagi 
biota perairan. 
Menurut Mathius et al., (2015), Gastropoda dapat melakukan proses 
metabolisme secara optimal pada kisaran suhu air antara 25 – 32⁰C. Hal ini 
menunjukkan bahwa hasil pengukuran parameter suhu saat di lapang masih 
dalam keadaan normal atau masih dalam keadaan ambang batas. Dapat 
disimpulkan suhu pada sungai di Desa Glondong, Kelurahan Satriyan, 
Kecamatan Kanigoro, Kabupaten Blitar, Jawa Timur masih optimal dan layak 
untuk kehidupan biota perairan. 
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b. Total Suspended Solid (TSS) 
 
TSS berhubungan erat dengan kecerahan serta kekeruhan perairan. TSS 
berbanding terbalik terhadap kecerahan. Namun, TSS dengan kekeruhan 
berbanding lurus. TSS merupakan padatan yang berada dalam suatu perairan 
yang dapat menyebabkan suatu perairan menjadi keruh. Total suspended solid 
atau padatan tersuspensi total (TSS) adalah residu dari padatan total yang 
tertahan oleh saringan dengan ukuran partikel maksimal 2μm atau lebih besar 
dari ukuran partikel koloid. Zat yang termasuk TSS adalah lumpur, tanah liat, 
logam oksida, sulfida, ganggang, bakteri dan jamur. Secara umum kekeruhan 
yang berada di bagian hilir aliran sungai lebih tinggi dibandingkan dengan di 
bagian hulu. Hal ini disebabkan karena air membawa material yang kemudian 
menumpuk pada perairan hilir. 
Padatan tersuspensi ini dapat mempengaruhi kekeruhan hingga berbulan-
bulan bahkan bertahun-tahun. TSS dapat terdiri dari makhluk hidup maupun tak 
hidup. Beberapa yang menjadi TSS di dalam perairan adalah fitoplankton, 
lumpur, logam oksida, tanah liat, bakteri dan jamur. Salah satu penyebab 
terjadinya padatan tersuspensi di dalam perairan, dikarenakan kikisan tanah 
yang terbawa di perairan. Hasil pengukuran TSS dapat dilihat pada Gambar 5. 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Grafik Hasil Pengukuran TSS 
Pada penelitian ini didapatkan hasil nilai TSS terendah yaitu 22 mg/L dan 
nilai BOD tertinggi berada di angka 60 mg/L. Hasil penelitian berdasarkan stasiun 
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adalah sebagai berikut, stasiun 1 memiliki rata-rata 34 mg/L, stasiun 2 memiliki 
rata-rata 47.5 mg/L dan stasiun 3 memiliki rata-rata 25 mg/L. Konsentrasi Total 
Suspended Solid pada air sungai tersebut tertinggi berada di stasiun dua diduga 
diakibatkan oleh adanya substrat berpasir. TSS tersebut sesuai dengan baku 
mutu kualitas air menurut PP Nomor 22 Tahun 2021 kelas II yaitu 50 mg/L. 
Menurut Wahyuni dan Zakaria (2018) Tingginya kandungan padatan tersuspensi 
dalam perairan akan mengurangi kedalaman penetrasi cahaya matahari ke 
dalam air sehingga berpengaruh terhadap fotosintesis oleh fitoplankton. 
Pengamatan terhadap sebaran TSS sering dilakukan untuk mengetahui 
kualitas air di suatu perairan. Karena Nilai TSS yang tinggi menunjukan tingginya 
tingkat pencemaran dan menghambat penetrasi cahaya ke dalam air (Vera et al., 
2015). Semakin tinggi nilai TSS suatu perairan maka akan meningkatkan hemosit 
pada Gastropoda dalam mempertahankan imunitas tubuhnya dari patogen 
berbahaya. Menurut baku mutu air kelas II berdasarkan Perda Provinsi Jatim 
No.2 Tahun 2008, ambang batas TSS tidak boleh lebih dari 50 mg/l. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa kondisi perairan dilihat dari parameter TSS 
masih dalam ambang batas dan kondisi total hemosit pada Gastropoda dalam 
kondisi stabil dan tidak melakukan aktivitas fagositosis yang terlalu tinggi. 
4.3.2. Parameter Kimia 
a. Derajat Keasaman (pH) 
  
Pada penelitian ini dilakukan pengukuran pH dengan menggunakan pH 
paper. Pengukuran dilakukan dua kali setiap dua minggu sekali selama empat 
minggu. Hasil pengukuran pH pada sampling pertama mendapatkan hasil pH 
sebesar 7, sedangkan untuk sampling kedua mendapatkan hasil pH sebesar 6. 
Grafik hasil pengukuran pH dapat dilihat pada Gambar 6. 
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Pada penelitian ini didapatkan hasil nilai pH terendah yaitu 6 dan nilai pH 
tertinggi berada di angka 7. Kedua sampling didapatkan hasil yang sama antara 
stasiun 1, stasiun 2, dan stasiun 3. pH merupakan salah satu parameter yang 
penting dalam kehidupan organisme yang digunakan untuk menyatakan kadar 
asam atau basa suatu larutan (Lasindrang, 2014). Nilai pH mempunyai pengaruh 
besar terhadap kehidupan organisme perairan, sehingga pH perairan dipakai 
sebagai salah satu komponen untuk menyatakan baik buruknya suatu perairan. 
Pengukuran pH umumnya dilakukan dengan menggunakan kertas pH atau pH 
water tester. Menurut Sianu, et al. (2014), pH yang mampu ditolerir oleh 
gastropoda adalah pH dengan kisaran 6-7,5 dan termasuk dalam pH yang masih 
mampu memenuhi syarat hidup dari gastropoda. Berdasarkan penelitian dari 
Hertika, et al. (2021) menyatakan bahwa pH dengan nilai 6,5 – 8,5  merupakan 
pH yang normal untuk kelangsungan hidup gastropoda.  
pH yang semakin tinggi atau basa dapat menyebabkan adanya tekanan 
lingkungan di dalam ekosistem perairan karena berdasarkan penelitian dari 
Kabangnga dan Yaqin (2019) menyatakan bahwa semakin basa suatu pH maka 
semakin meningkat pula sel darah putih pada biota perairan yang menandakan 
Gambar 6. Grafik Hasil Pengukuran pH 
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terdapat adanya tekanan dalam lingkungan tersebut. Goedken, et al. (2004), 
menyatakan bahwa nilai pH berbanding terbaik dengan konsentrasi loga berat 
dalam perairan. Disebutkan bahwa, semakin rendah nilai pH maka kadar logam 
berat dalam perairan maka semakin tinggi yang selanjutnya mampu 
menyebabkan semakin banyak sel hemosit yang mati. Evaluasi kematian 
hemosit pada biota perairan menjadi indikator yang baik dari sistem kekebalan 
tubuh akibat dari tekanan lingkungan (Delaporte, et al., 2003). 
b. Oksigen Terlarut 
  
Pada penelitian ini dilakukan pengukuran oksigen terlarut dengan 
menggunakan DO (Dissolved Oxygen) meter. Pengukuran dilakukan dua kali 
setiap dua minggu sekali selama empat minggu. Hasil pengukuran oksigen 
terlarut pada sampling pertama mendapatkan hasil oksigen terlarut berkisar 5.3 – 
6.2 mg/L, sedangkan untuk sampling kedua mendapatkan hasil oksigen terlarut 
berkisar 7.5 – 8.3 mg/L. Grafik hasil pengukuran oksigen terlarut dapat dilihat 
pada Gambar 7.  
 
 
 
 
 
 
 
 
Pada penelitian ini didapatkan hasil nilai oksigen terlarut terendah yaitu 5.3 
mg/L dan nilai oksigen terlarut tertinggi berada di angka 8.4 mg/L. Hasil 
penelitian berdasarkan stasiun adalah sebagai berikut, stasiun 1 memiliki rata-
rata 7.0 mg/L, stasiun 2 memiliki rata-rata 6.8 mg/L dan stasiun 3 memiliki rata-
Gambar 7. Grafik Hasil Pengukuran Oksigen Terlarut 
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rata 6.8 mg/L. Oksigen terlarut merupakan salah satu penunjang utama 
kehidupan biota perairan dan indikator kesuburan perairan. Umumnya 
konsentrasi DO di suatu perairan akan bersifat sementara atau musiman dan 
berfluktuasi dari waktu ke waktu kandungan oksigen akan tertahan lebih lama 
dalam air yang dingin. Sumber utama DO yaitu fotosintesis, selain itu 
karakteristik sungai juga mempengaruhi keberadaan DO.  
Oksigen terlarut bersumber dari difusi oksigen dari udara ke dalam air 
melalui permukaan perairan (Hartati, et al., 2012). Oksigen terlarut merupakan 
suatu parameter yang menjadi kebutuhan dasar bagi organismen akuatik untuk 
melakukan proses respirasi. Menurut Putra, et al. (2015) kisaran nilai DO yang 
baik untuk biota benthos seperti gastropoda adalah dengan nilai 6.7 – 7.9 mg/L. 
Pernyataan tersebut didukung juga oleh penelitian dari Levinton (1982) yang 
menyatakan bahwa biota perairan seperti gastropoda mampu bertahan dalam air 
dengan nilai oksigen terlarut minimun sebesar 4 mg/L, dan untuk selebihnya 
tergantung dari ketahanan organisme serta kehadiran beban pencemar dan lain 
sebagainya. Maka dapat dikatakan bahwa kadar oksigen terlarut terbilang baik 
untuk kelangsungan hidup biota perairan khususnya gastropoda.  
Oksigen terlarut mengalami penurunan diakibatkan oleh adanya bakteri yang 
memanfaatkan oksigen tersebut untuk melakukan dekomposisi bahan organik. 
Hal tersebut sesuai dengan pernyataan dari Yuningsih, et al. (2014) bahwa 
dekomposisi bahan organik dapat mengurangi kadar oksigen terlarut hingga 
mencapai nol. Didukung dengan pernyataan dari Pusarpedal (2011) bahwa 
sebagian besar dari zat pencemar yang menyebabkan oksigen terlarut berkurang 
adalah limbah organik. Menurut Maharani et al. (2009), menyatakan bahwa 
apabila oksgen terlarut dalam perairan dalam keadaan yang terlalu rendah dan 
juga terlalu tinggi maka akan dapat mengganggu proses metabolisme dalam 
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tubuh biota yang menyebabkan akan terjadinya peningkatan hemosit yang 
menandakan bahwa biota perairan tersebut terdapat tekanan lingkungan. 
c. Amoniak 
  
Pada penelitian ini dilakukan pengukuran amoniak dengan menggunakan 
pelarut nessler. Pengukuran dilakukan dua kali setiap dua minggu sekali selama 
empat minggu. Hasil pengukuran amoniak pada sampling pertama mendapatkan 
hasil amoniak berkisar 0.07 – 0.20 mg/L, sedangkan untuk sampling kedua 
mendapatkan hasil amoniak berkisar 0.05 – 0.08 mg/L. Grafik hasil pengukuran 
amoniak dapat dilihat pada Gambar 8. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pada penelitian ini didapatkan hasil nilai amoniak terendah yaitu 0.05 mg/L 
dan nilai amoniak tertinggi berada di angka 0.20 mg/L. Hasil penelitian 
berdasarkan stasiun adalah sebagai berikut, stasiun 1 memiliki rata-rata 0.08 
mg/L, stasiun 2 memiliki rata-rata 0.06 mg/L dan stasiun 3 memiliki rata-rata 0.1 
mg/L. Menurut Raif (2018), amoniak merupakan limbah yang dihasilkan yang 
bersifat toksik apabila berada dalam konsentrasi yang tinggi dan mampu 
meracuni organisme akuatik. Penurunan kualitas air sungai salah satunya 
disebabkan oleh adanya kadar ammoniak yang menumpuk terakumulasi. 
Menurut Fauzzia et al. (2013), sumber dari amoniak berasal dari sisa pakan dan 
juga sisa feses organisme akuatik yang menumpuk. Dalam perairan, amoniak 
mempertahankan keseimbangannya antara amoniak yang terionisasi dan tidak 
Gambar 8. Grafik Hasil Pengukuran Amoniak 
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terionisasi yang bersifat toksik, oleh karena itu perlu adanya pengontrolan 
terhadap amoniak diperairan sungai. 
Berdasarkan pernyataan dari Kurniawan (2015), menyatakan bahwa selalu 
ditemukan amoniak dalam jumlah yang besar, hal tersebut disebabkan karena 
amoniak merupakan bentuk ekskresi dari organisme akuatik. Telah diketahui 
juga bahwa toksisitas amoniak memberi pengaruh yang buruk pada 
kelangsungan hidup dan pertumbuhan, Toksisitas amoniak dapat berdampak 
dan mampu mempengaruhi pH perairan, apabila toksisitas amoniak tinggi maka 
pH perairan juga tinggi yang menyebabkan hemosit juga meningkat dan 
menandakan bahwa telah terjadi adanya tekanan lingkungan yang menyebabkan 
organisme perairan menjadi stress. 
d. Biological Oxygen Demand (BOD) 
  
Pada penelitian ini dilakukan pengukuran BOD dengan menggunakan 
reagen. Pengukuran dilakukan dua kali setiap dua minggu sekali selama empat 
minggu. Hasil pengukuran amoniak pada sampling pertama mendapatkan hasil 
BOD berkisar 0.38 – 2.28 mg/L, sedangkan untuk sampling kedua mendapatkan 
hasil BOD berkisar 2.28 – 4.19 mg/L. Grafik hasil pengukuran BOD dapat dilihat 
pada Gambar 9. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 9. Grafik Hasil Pengukuran BOD 
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Pada penelitian ini didapatkan hasil nilai BOD terendah yaitu 0.38 mg/L dan 
nilai BOD tertinggi berada di angka 4.19 mg/L. Hasil penelitian berdasarkan 
stasiun adalah sebagai berikut, stasiun 1 memiliki rata-rata 1.9 mg/L, stasiun 2 
memiliki rata-rata 2.28 mg/L dan stasiun 3 memiliki rata-rata 2.28 mg/L. Menurut 
Daroini dan Arisandi (2020), menyatakan bahwa BOD adalah jumlah oksigen 
terlarut yang terdapat dalam perairan yang digunakan untuk mengurai bahan 
organik atau proses biologi oleh mikroorganisme. Berdasarkan pernyataan dari 
Pour, et al. (2014), bahwa mengukur BOD pada sungai bermanfaat untuk 
memperoleh informasi mengenai seberapa banyak beban pencemar yang 
terdapat pada sungai tersebut yang berasal dari limbah penduduk ataupun 
industri. Nilai BOD yang tinggi diketahui juga bahwa dapat menandakan 
tersedianya oksigen terlarut yang rendah pada perairan tersebut dan dapat 
mengganggu keberlangsungan hidup organisme akuatik. 
BOD merupakan salah satu kriteria yang paling sering digunakan untuk 
menilai kualitas air. BOD memberikan informasi mengenai fraksi yang siap terurai 
dari bahan organik yang mengalir didalam perairan. Kadar BOD di suatu sungai 
dapat diidentifikasi sebagai parameter pencemaran air,apabila semakin tinggi 
BOD maka air sungai semakin tercemar. Akumulasi BOD dari sumber pencemar 
akan menimbulkan beban pencemar terhadap kemampuan sungai untuk pulih 
kembali, sehingga akan menurunkan daya tampung beban pencemaran ( Sara et 
al ., 2018). Menurut Sari (2017), kisaran nilai BOD yang masih diperbolehkan 
untuk kelas 1 adalah kisaran 2.9 – 3.5 mg/L 
4.4 Indeks Pencemaran (Pollution Index) 
 
Tingkat pencemaran kualitas air dapat dilakukan dengan indeks pencemaran 
(IP) pada lokasi sampling Desa Glondong dilakukan sebanyak 2 kali. Indeks 
pencemaran yang dihitung ialah Suhu, TSS, pH, Dissolved Oxygen (Do), 
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Amoniak, BOD (Biological Oxygen Demand) sesuai baku mutu air berdasarkan 
Peraturan Pemerintah RI Nomor 82 Tahun 2001. Indeks pencemaran merupakan 
salah satu metoda yang digunakan untuk menentukan status mutu air. Status 
mutu air menunjukkan tingkat kondisi mutu air sumber dengan membandingkan 
baku mutu yang telah ditetapkan (Sari dan WIjaya 2019). Hasil perhitungan 
Indeks Pencemaran (IP) dapat dilihat pada Tabel 2.  
Tabel 2. Hasil Perhitungan Indeks Pencemaran 
 
Berdasarkan hasil perhitungan Indeks Pencemaran (IP) diatas terlihat bahwa 
ketiga stasiun dikategorikan tercemar ringan sebagaimana yang telah dinyatakan 
Kepmen Lingkungan Hidup No. 115 Tahun 2003 bahwa kelas Indeks 
Pencemaran (IP) ada 4, antara lain 0 ≤ PI ≤ 1 dinyatakan memenuhi baku mutu 
(good), 1 ≤ PI ≤ 5 dinyatakan cemar ringan (slightly polluted), 5 ≤ PI ≤ 10 
dinyatakan cemar sedang (fairly polluted), PI ≥ 10 dinyatakan cemar berat 
(heavly polluted). Hal Hal tersebut dikarenakan pada masing-masing stasiun 
memiliki tata guna lahan yang berbeda-beda dan tingkat pencemaran yang 
berbeda. Pada lokasi Desa Glondong mendapat masukan limbah berasal dari 
pertanian dan pemukiman.  
Menurut Dawud et al. (2016), pencemaran air berdampak buruk terhadap 
seluruh makhluk hidup. Maka dari itu diperlukan cara untuk mengendalikan 
pencemaran air. Penggunaan sungai untuk kegiatan sehari-hari tentunya 
membuat seluruh makhluk hidup terhindar dari penyakit. Agar sungai yang 
digunakan tidak berdampak negatif, maka perlu diketahui kualitas sumber air. 
Selain dari segi kualitas, jumlah air juga harus memadai dalam rangka 
pemenuhan kebutuhan manusia. Akan tetapi peranan masyarakat juga sangat 
 
Stasiun  Sampling 
Indeks 
Pencemaran Kategori 
Kanigoro 
  
1 1,08 Tercemar Ringan 
2 1,25 Tercemar Ringan 
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penting terhadap pencemaran lingkungan karena kurangnya kesadaran akan 
akibat-akibat yang berdampak negatif karena pencemaran air sungai. 
Pemberdayaan masyarakat adalah untuk membentuk individu dan masyarakat 
menjadi mandiri. Kemandirian tersebut meliputi kemandirian berpikir, bertindak 
dan mengendalikan apa yang mereka lakukan. Pemberdayaan masyarakat 
merupakan strategi pembangunan. Dalam perspektif pembangunan ini, disadari 
betapa penting kapasitas manusia dalam upaya meningkatkan usaha untuk 
pengendalian pencemaran sungai. 
 
4.5  Hasil Analisis Total Haemocyte Count 
 
Perhitungan THC (Total Haemocyte Count) dapat dijadikan acuan dalam 
melihat kondisi fisiologis dari suatu spesies terutama untuk Gastropoda. 
Pengamatan THC Sulcospira testudinaria atau Susuh Kura dilakukan di 
Laboratorium dan Parasit Ikan Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas 
Brawijaya, Malang. Pengamatan Hemosit dilakukan menggunakan mikroskop 
pembesaran 100 kali. THC adalah total hemosit dalam tubuh gastropoda yang 
dapat digunakan sebagai biomarker dalam menilai suatu status pencemaran 
lingkungan. Dokumentasi kegiatan selama pengamatan THC dapat dilihat pada 
lampiran 5. Stress pada biota perairan disebabkan oleh pencemaran yang 
umumnya diakibatkan oleh aktivitas manusia baik domestik maupun industri. 
Oleh karena itu, hal ini yang menyebabkan peningkatan THC yang berarti biota 
tersebut sedang memproduksi hemosit lebih dalam untuk mempertahankan diri. 
Namun, jika status perairan tercemar berat kemungkinan besar hemosit akan 
sangat rendah dan menyebabkan penurunan pada THC. Pengamatan hemosit 
pada haemocytometer dapat dilihat pada Gambar 10. 
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THC terdiri dari beberapa sel pertahanan imun tubuh yaitu sel hyalinosit, 
semogranulosit, granulosit dan sel sel yang mati (Ermantianingrum et al., 2012). 
Hemosit terdapat tiga sel yang memiliki fungsi berbeda beda dalam 
mempertahankan tubuh yaitu hyalinosit, semi-granulosit dan granulosit. Masing 
masing sel memiliki karakteristik yang berbeda. Hyalinosit, tidak memiliki granul 
dan atau butiran kecil dan berbentuk oval atau bulat. Semi-granulosit memiliki 
sedikit granul atau butiran kecil pada sitoplasmanya. Lalu pada sel Granulosit 
relatif memiliki ukuran yang lebih besar dan memiliki banyak granul atau butiran 
kecil pada sitoplasmanya. Grafik hasil THC dapat diliat di Gambar 11. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 11. Hasil Pengamatan THC 
 
 
Gambar 10. Hasil pengamatan THC pada Susuh Kura 
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Berdasarkan hasil pengamatan pada gambar 8 didapatkan hasil THC (Total 
Haemocyte Count) pada kedua stasiun berkisar antara 47x104- 59x104 sel/ml. 
Dengan rata rata THC sekitar 52,83 x 104 sel/ml. Pada Stasiun 1 didapatkan 
hasil THC berkisar 47x104 – 52x104 sel/ml. Pada stasiun 2 didapatkan hasil THC 
berkisar antara 54x104-59x104 sel/ml. Jika dirata rata pada kedua stasiun maka 
akan didapatkan hasil tertinggi THC pada stasiun 2.  Stasiun 2 lebih tinggi karena 
mendapatkan buangan dari hasil peternakan ayam sekitar sungai dan limbah 
bahan organik dari rumah tangga dan area persawahan dan akumulasi bahan 
organik dari stasiun 1. Tingginya THC pada Stasiun 1 dan 2 disebabkan karena 
masukan amoniak yang terlalu tinggi dan aktivitas masyarakat. Jumlah hemosit 
dari Susuh kura dapat menurun apabila kondisi lingkungan memburuk, misalnya 
rendahnya kandungan oksigen terlarut, suhu dan salinitas atau terdapatnya 
serangan pathogen (Suleman et al., 2019). 
THC adalah total hemosit dalam tubuh gastropoda yang dapat digunakan 
sebagai biomarker dalam mendeskripsikan suatu status pencemaran lingkungan. 
Apabila terjadi suatu pencemaran, maka THC akan mengalami kenaikkan. Nilai 
THC pada siput air tawar sekitar 5,8±1,8x105 sel/ml (58x104 sel/ml). Nilai THC 
berada diatas kisaran tersebut maka siput sedang memproduksi hemosit guna 
mempertahankan tubuh akibat paparan partikel asing atau patogen yang masuk 
ke dalam tubuhnya (Hertika et al., 2020).  
 
4.6  Hasil Analisis Differentsial Haemocyte Count 
 
DHC (Differentsial Haemocyte Count) merupakan penelitian terhadap sel 
Hyalinosit, sel Semi granulosit dan Granulosit. Jadi, selain pengamatan THC 
harus dilakukan pengamatan DHC, hal ini bertujuan agar hasil yang didapat lebih 
akurat dan berkolerasi. Pengamatan pada Susuh Kura (Sulcospira testudinaria) 
dilakukan di Laboratorium Parasit dan Penyakit Ikan Fakultas Perikanan dan Ilmu 
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Kelautan, Universitas Brawijaya. Pengamatan DHC dilakukan dengan mikroskop 
perbesaran 1000 kali. Hal ini bertujuan untuk memudahkan dalam pengamatan 
sel hyalinosit, semi granulosit dan granulosit agar lebih jelas. Karena harus teliti 
dalam pengamatan DHC untuk membedakan sel hyalinosit, semi granulosit dan 
granulosit. Sel sel tersebut memiliki perbedaan antara satu dengan yang lainnya 
dan memiliki fungsi masing masing.  
Menurut Hertika et al. (2021), DHC merupakan pengamatan terhadap sel 
hyalinosit, semi granulosit dan granulosit. Sel hyalinosit pada sitoplasmanya tidak 
terdapat granula dan memiliki bentuk cenderung bulat atau oval serta memiliki 
nukleus yang relatif kecil. Sel semi granulosit hampir sama dengan sel granulosit 
yang terdapat granular pada sitoplasmanya, namun jumlahnya yang relatif 
sedikit. Sel granulosit memiliki granular yang banyak serta memiliki ukuran yang 
relatif besar. Dokumentasi kegiatan ada pada Lampiran 4.  
Menurut Ekasari et al. (2016), hyalinosit, semi granulosit, granulosit  
berperan dalam proses fagositosis, enkapsulasi, degranulasi, agregasi nodular 
terhadap patogen maupun partikel asing, dan sistem imun krustasea.. sel 
hyalinosit berfungsi dalam mengenali partikel asing atau patogen yang masuk ke 
dalam tubuh. Semi granulosit berperan penting dalam enkapsulasi dan granulosit 
berfungsi dalam menyimpan dan melepaskan sistem Prophenoloksidase (proPO) 
dalam melakukan fagositosis partikel asing atau patogen. Grafik hasil 
pengamatan Hyalinosit di Sungai Brantas Blitar dilihat pada Gambar 12 dan 13. 
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Gambar 12. Hasil pengamatan DHC Hyalinosit 
  
Gambar 13. Sel Hyalinosit 
 
Hasil pengamatan profl hemosit susuh kura (Sulcospira testudinaria) yang 
telah dilakukan,didapatkan hasil perhitungan sel hyalinosit di Sungai Brantas 
Blitar dari kedua stasiun didapatkan hasil berkisar 59,19%-63,39%. Pada 
sampling pertama dan kedua mendapatkan hasil berbeda beda. Sampling 
pertama didapatkan hasil berkisar antara 62,72%-63,09%. Pada sampling kedua 
didapatkan hasil berkisar 59,19%-63,39%. Menurut Purbomatono dan Husin 
(2014), sel darah hemosit memiliki 3 macam/tipe yaitu sel granulosit, sel 
agranulosit dan sel hialin. Imunitas merupakan ketahanan atau resistensi 
terhadap penyakit terutama infeksi. Hyalinosit dikatakan tercemar apabila nilai 
hyalinosit lebih dari 62,2%. Maka, kondisi perairan di Sungai Brantas Blitar sudah 
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melewati batas aman dan terjadi pencemaran. Hasil data DHC dapat dilihat di 
Lampiran 4.  
Menurut kurniaji, (2015), Perubahan jumlah hemosit sampai batas tertentu, 
biasanya diikuti dengan perubahan komposisi diferensiasi sel-sel hemosit. 
Kemampuan inang untuk melawan bahan asing serta beberapa respon terhadap 
infeksi dipengaruhi oleh total hemosit sehingga hemosit yang rendah dapat 
menyebabkan kerentanan pada serangan patogen. Peningkatan total hemosit 
meningkatkan status kesehatan organisme karena memiliki peluang untuk 
membentuk sel-sel fagositosis yang sangat berperan dalam mempertahankan diri 
dari serangan mikroorganisme Sel hyalinosit merupakan sel fagosit yang 
bertindak terlebih dahulu dalam memfagositosis paparan partikel asing atau 
patogen dalam tubuh inangnya.. Oleh karena itu, gastropoda sudah mampu 
beradaptasi walaupun kondisi perairan Sungai Brantas Blitar memiliki amoniak 
yang cukup tinggi.   
Hasil penelitian Differential Haemocyte Count (DHC) kedua adalah 
semigranulosit. Menurut Ismawati et al, (2019), salah satu sel imun dalam 
hemosit yaitu sel semi granulosit. Semi granulosit merupakan hasil pematangan 
sel hialinosit.. Sel semigranulosit berperan dalam enkapsulasi. Menurut Miskiyah 
et al. (2020), enkapsulasi merupakan proses pembungkusan (coating) suatu 
bahan inti dengan menggunakan bahan pengkapsul tertentu. Salah satu 
teknologi modern yang tepat untuk mempertahankan probiotik adalah dengan 
mikroenkapsulasi. Enkapsulasi dapat mempertahankan probiotik selama proses 
pengolahan dan penyimpanan pada kondisi yang ekstrim dan pH asam dalam 
saluran pencernaan. Sel semigranulosit juga melakukan fagositosis tetapi dalam 
jumlah kecil, sehingga aktivitas fagositosis didominasi oleh hyalinosit. Grafik hasil 
pengamatan semi granulosit di Sungai Brantas Tulunagung dapat dilihat pada 
Gambar 14 dan 15. 
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Gambar 14. Hasil Pengamatan DHC Semi Granulosit 
  
Gambar 15. Sel Semi Granulosit 
 
Hasil Pengamatan Profil Susuh kura (Sulcospira testudinaria) dalam menilai 
kondisi perairan Sungai Brantas Blitar didapatkan kisaran sel semi granulosit 
kisaran kedua stasiun 21,8%- 25,83%. Sampling pertama didapatkan hasil 
sekitar 23,04%-25,83%. Pada sampling kedua didapatkan hasil berkisar 21,8%-
24,18%. Dengan demikian didapatkan hasil semi granulosit yang paling tinggi 
didapatkan ketika sampling pertama. Hal ini dikarenakan sel semi granulosit 
akivitas enkapsulasi dan fagositosis lebih tinggi dibanding sampling kedua.  
Menurut Jannah et al. (2018), sel semi granular fungsinya adalah 
enkapsulasi dari benda asing yang terlalu besar dan tidak dapat ditangani pada 
proses fagositosis. Oleh karena itu, sel semi granulosit dapat dijadikan indikator 
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adanya pencemaran atau tidak. Menurut Hartinah et al. (2019), aktivitas 
fagositosis yang dilakukan oleh sel semi granulosit lebih rendah dibanding sel 
hyalinosit . Hal ini dikarenakan sel semi granulosit ini belum matang. 
Hasil Penelitian Differential Haemocyte Count (DHC) yang ketiga adalah sel 
granulosit. Menurut Ismawati et al. (2019), sitoplasma pada granulosit memiliki 
granul dalam mengatur sistem Prophenoloksidase (proPO) dalam melakukan 
kegiatan fagositosis. Sel granulosit berbentuk bulat namun ada juga yang 
bentuknya tidak beraturan. Sel granulosit lebih fokus dalam mengatur aktivitas 
fagositosis yang berada dalam tubuh Susuh kura (Sulcospira testudinaria). Hasil 
pengamatan sel granulosit pada sungai brantas di Blitar dapat dilihat pada 
Gambar 16 dan 17.   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 16. Hasil Pengamatan DHC Sel Granulosit 
Gambar 16. Hasil Pengamatan DHC Granulosit 
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Gambar 17. Sel Granulosit 
Hasil pengamatan profil hemosit pada Susuh kura (Sulcospira testudinaria) 
pada sel granulosit di Sungai Brantas Blitar didapatkan hasil berkisar 11,45%-
16,81%. Pada sampling pertama didapatkan hasil berkisar 11,45% – 13,91%. 
Lalu pada sampling kedua didapatkan hasil sel granulosit berkisar 16,16%-
16,81%. Dari hasil yang didapatkan hasil terendah ada pada sampling pertama 
hal ini menunjukan adanya peningkatan sel hyalinosit dan sel semi granulosit. 
Oleh karena itu, hal tersebut menurunkan jumlah dari sel granulosit. Menurut 
Accorsi et al. (2013), sel granulosit pada siput air tawar pada kondisi tidak 
tercemar berada pada kisaran diatas 18,5%. Hal ini berarti baik stasiun 1 atau 
pun stasiun 2 mengalami pencemaran pada perairan. 
Menurut Hartinah et al. (2014), granulosit merupakan salah satu parameter 
sistem immun yang dapat menjadi indikator untuk mengetahui aktivitas 
fagositasnya. Selanjutnya dinyatakan bahwa hemosit fagositosis berbanding 
lurus dengan jumlah hemosit. Sel granulosit dapat digunakan sebagai indikator 
imunitas. Selain itu, fungsi sel granulosit adalah merangsang aktivasi 
profenoloksidase (proPO) dalam menghasilkan aktivitas phenoloksidase (PO). 
Sehingga dapat melawan partikel asing atau patogen yang masuk ke dalam 
tubuh. Oleh karena itu jika persentasi sel granulosit lebih kecil dibanding sel 
hyalinosit maka perairan itu dapat dikatakan terjadi pencemaran. Menurut Rini et 
al (2012), analisis CCA digunakan untuk mengukur hubungan linear yang saling 
berkorelasi antara dua variable multidimensi. CCA dapat juga digunakan untuk 
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menemukan dua set dari basis vector, satu untuk x dan satu untuk y, sehingga 
dapat memaksimalkan korelasi antara dua proyeksi dari variabel yang ada di 
dalam basis vektor secara bersamaan. Variabel bebas yang digunakan adalah 
kualitas air meliputi suhu, TSS, pH, DO, Amoniak dan BOD. Sedangkan variabel 
yang dipengaruhi adalah THC dan DHC. Analisis CCA menggunakan PAST 4.03 
dapat dilihat pada Gambar 15. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil yang didapatkan dari analisis CCA pada Gambar 15 menunjukan 
bahwa THC dipengaruhi oleh amoniak dan TSS yang berasosiasi tinggi sampai 
sedang. Berasosiasi oleh TSS, DO dengan berkonsentrasi sedang dan suhu 
serta BOD yang berasosiasi rendah. Hyalin cenderung berasoisiasi dengan 
semua variabel kualitas air yang berkonsentrasi sedang, karena titik variabel 
Hyalin berada dipusat dari semua variabel kualitas air. Hal ini menunjukan bahwa 
Hyalin dipengaruhi oleh 6 variabel kualitas air yang berkonsentrasi sedang. Hal 
ini menunjukan semi granulosit dipengaruhi oleh TSS dan DO yang 
berkonsentrasi tinggi sampai sedang, lalu pH yang berkonsentrasi sedang. Lalu 
pada suhu dan BOD yang berkonsentrasi rendah sampai sedang.  Granulosit 
dipengaruhi oleh Suhu dan BOD, lalu pada TSS dan DO berkonsentrasi sedang 
sampai rendah. 
Gambar 13. Triplot Analisis CCA kualitas air dengan THC dan DHC 
 
55 
 
Kondisi kualitas perairan yang dihasilkan di ketiga lokasi DAS Brantas Blitar, 
Jawa Timur, nilai BOD dan DO yang cenderung mempengaruhi profil hemosit 
Susuh Kura (Sulcospira testudinaria). Banyaknya bahan organik yang terlarut di 
perairan akan memerlukan oksigen terlarut yang berfungsi sebagai pengurainya. 
Kebutuhan oksigen yang tinggi ditunjukkan dengan semakin kecilnya sisa 
oksigen terlarut yang disebabkan bahan organik yang tinggi. Ketika bahan 
organic tidak membutuhkan oksigen yang tinggi dalam menguraikannya maka 
kandungan oksigen terlarut masih tersedia cukup di perairan tersebut. Hal ini 
dikarenakan gastropoda tidak mampu mengikat oksigen dalam jumlah banyak 
walaupun di perairan tercukupi, maka berpengaruh terhadap nilai hyaline, semi 
granulosit, dan granulosit. ). Menurut Shi (2004), kualitas air yang buruk seperti 
suhu, kecerahan, pH, DO, TSS, amoniak dan BOD akan menimbulkan respon 
terhadap organisme melalui proses difusi maupun melalui insang. Bahan 
pencemar tersebut dapat mempengaruhi total hemosit yang merupakan indikasi 
tingkat pencemaran. 
Menurut Hertika et al. (2021), semi Granulosit dipengaruhi oleh 6 variabel 
kualitas air baik suhu, TSS, pH, DO, Amoniak dan BOD dengan konsentrasi 
sedang. Variabel granulosit cenderung berasosiasi dengan arus yang tinggi, 
cenderung berasosiasi dengan DO dan TSS yang memiliki konsentrasi sedang 
sampai tinggi, cenderung berasosiasi dengan suhu yang sedang, serta 
cenderung berasosiasi dengan pH, amoniak dan kecerahan yang berkonsentrasi 
rendah. Menurut Hartinah et al. (2014), menurunnya jumlah sel hemosit dapat 
disebabkan banyak faktor, salah satunya adalah parameter suhu dan TSS. 
Apabila suhu meningkat maka jumlah hemosit yang dihasilkan bertambah 
sehingga dapat menyebabkan stres. Biota perarian yang stress jumlah sel 
hemosit meningkat sehingga sistem imunnya meningkat. 
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
 
Berdasarkan seluruh hasil tahapan penelitian di Sungai Brantas Blitar dalam 
rangka menilai tingkat pencemaran di Sungai tersebut dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Hasil kualitas air yang didapatkan berdasarkan 6 parameter kualitas air 
diantaranya adalah suhu, TSS, pH, DO, amoniak dan BOD. Hasil 
pengukuran suhu didapatkan kisaran 28 - 30,4o C. Hasil pengukuran TSS 
didapatkan kisaran 22 - 60 mg/l. Hasil pengukuran pH didapatkan sekitar 6 -
7. Hasil pengukuran DO berkisar 4 - 6,2 mg/l. Hasil kisaran amoniak 
didapatkan kisaran 0,05 - 0,2 mg/l. Hasil pengamatan BOD didapatkan 
berkisar 2,3 - 4,2 mg/l.  
2. Hasil yang didapatkan berdasarkan analisis THC berkisar 28x104 - 49x104 
sel/ml. Sedangkan untuk pengamatan DHC pada hyalinosit didapatkan hasil 
kisaran 61,39% - 63,09%, hasil kisaran semi granulosit 21,8% - 25,83% dan 
hasil pada sel granulosit berkisar 11,45 % – 16,81 %. Berdasarkan hasil 
yang didapat THC dan DHC di atas ambang batas yang menandakan 
perairan Sungai Brantas Blitar telah tercemar. 
3.  Berdasarkan hasil yang didapatkan dari analisis kualitas air dan analisis 
THC serta DHC menggunakan analisis CCA (Canonical Correspondence 
Analysis) menunjukan bahwa THC dipengaruhi oleh 6 variabel kualitas air 
yang berkonsentrasi sedang. Sel hyalinosit dipengaruhi oleh amoniak dan 
pH yang berkonsentrasi tinggi sampai sedang, lalu TSS dan DO yang 
berkonsentrasi sedang. Lalu pada suhu dan Bod yang berkonsentrasi 
rendah sampai sedang. Semi Granulosit dipengaruhi oleh 6 variabel kualitas 
 
57 
 
air baik suhu, TSS, pH, DO, Amoniak dan BOD dengan konsentrasi sedang. 
Sel Granulosit secenderung berasosiasi dengan suhu yang berkonsentrasi 
tinggi serta variabel kualitas air yang berasosiasi cenderung sedang seperti 
amoniak, pH dan BOD serta berasosiasi rendah sampai sedang dengan DO 
dan TSS. Perairan Sungai Brantas Blitar berdasarkan hasil perhitungan 
menggunakan Pollution Index (IP) tergolong perairan tercemar ringan. 
 
5.2 Saran 
 
Hasil penelitian yang dilakukan, dilihat dari hasil profil hemosit Susuh Kura 
(Sulcospira testudinaria) di Sungai Brantas Blitar dapat dinyatakan bahwa kondisi 
perairan di kawasan tersebut telah terjadi pencemaran ditinjau dari hasil analisis 
THC dan DHC serta kualitas air.  Oleh karena itu, perlu adanya penurunan dari 
limbah yang masuk ke sungai dilakukan oleh masyarakat sekitar dan perlunya 
penyuluhan serta monitoring oleh Dinas Lingkungan Hidup Blitar, Jawa Timur 
agar kondisi sungai optimal. 
 
. 
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LAMPIRAN 
Lampiran 1 . Peta Lokasi Penelitian 
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Lampiran 2 . Alat Penelitian 
 
No Nama Alat Fungsi 
1  Mikroskop  Untuk pengamatan hemosit pada gastropoda 
2  Pipet tetes  Untuk mengambil larutan dalam skala kecil  
3  Spuit  Untuk mengambil hemosit pada gastropoda 
4  Appendorf  Untuk wadah hemosit setelah diambil spuit  
5  Buret  Untuk mengukur larutan dalam titrasi  
6  Washing Bottle  Untuk menyimpan akuades  
7  Nampan  Untuk alas saat membedah Gastropoda  
8  Gelas ukur  Untuk mengukur air sampel maupun larutan  
9  Thermometer Hg  Untuk mengukur parameter suhu  
10  pH meter  Untuk mengukur parameter pH  
11  Haemocytometer  Untuk menghitung jumlah hemosit pada 
Gastropoda  
12  Spektrofotometer  Untuk mengitung panjang gelombang  
13  Erlenmeyer  Untuk tempat penghomogenan  
14  DO meter  Untuk mengukur parameter DO  
15  GPS  Untuk mengatahui letak geografis  
16  Secchi disk  Untuk mengukur kecerahan  
17  Botol DO  Untuk wadah sampel BOD  
18  Vacum Pump  Untuk mengukur TSS  
19  Inkubator  Untuk menginkubasi air sampel BOD  
20  Tali tampar  Untuk mengaitkan secchi disk  
21  Penggaris  Untuk mengukur panjang kecerahan  
22  Pita  Untuk tanda panjang kecerahan  
23  Botol 600 ml  Untuk wadah air sampel dan digunakan dalam 
pengukuran   
24  Stopwatch  Untuk pengukur waktu   
25  Toples kecil  Untuk wadah Gastropoda sementara  
26  Ice gel  Untuk pendingin sampel di cool box  
27  Cool box  Untuk wadah bahan dan sampel  
28  Kotak appendorf  Untuk wadah appendorf  
29  Oven  Untuk mengeringkan kertas saring  
30  Neraca analitik  Untuk mengukur berat konstan  
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Lampiran 3 . Bahan Penelitian 
 Bahan Fungsi 
 Air sampel Sebagai bahan yang akan dilakukan pengujian  
 Hemolimfa Sebagai bahan yang akan diuji 
 Na-sitrat 10% Sebagai anti koagulan hemolimfa 
 Triphan blue Sebagai larutan pewarna 
 Tisu Sebagai pembersih alat 
 Air suling Sebagai larutan kalibrasi 
 MnSO4 Sebagai larutan pengikat oksigen bebas 
 Alkali iodide azida Sebagai larutan pembentuk endapan berwarna 
coklat 
 H2SO4 Sebagai larutan untuk pengondisian asam 
 Na2S2O3 Sebagai larutan titrasi 
 Amilum Sebagai larutan untuk pengondisian basa 
 Larutan K.Na Tartrat Sebagai larutan untuk mengendapkan Cl 
 Aquades Sebagai larutan kalibrasi  
 Pereaksi Nessler Sebagai larutan yang berguna untuk membantu 
terjadinya pengomplekkan berwarna kuning 
kemerahan 
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Lampiran 4 . Dokumentasi Pengukuran Kualitas Air 
 
 
 
 
 
 
Pengukuran DO Pengukuran pH Pengukuran Amoniak 
 
 
 
 
 
 
 
Pengukuran BOD Pengukuran Suhu Pengukuran TSS 
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Lampiran 5 . Dokumentasi Pengamatan Hemosit dan Lapang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengamatan Hemosit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Proses wawancara warga sekitar 
sungai 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hemosit yang diamati 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Salah satu limbah domestik yang 
masuk ke dalam sungai 
 
 
Lampiran 6 . Data Hasil THC (Total Haemocyte Count) 
THC (Sel/ml)10.000 Titik 1 Titik 2 Titik 3 
Pengamatan 1 41 49 43 
Pengamatan 2 40 58 51 
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Lampiran 7 . Data Hasil DHC (Differential Haemocyte Count) 
Sam
pel 
Titik  
Hyali
n 
Semi 
Granulo
sit 
Granulo
sit 
DHC 
TOTA
L 
Rata-
rata 
Hyalin 
Rata-
rata 
Semi 
Granu
losit 
Rata-
rata 
Granulo
sit 
1 
1 
28 11 5 44 
63,09 24,57 12,33 25 10 4 39 
24 9 6 39 
2 
31 13 7 51 
62,72 25,83 11,45 33 14 6 53 
28 11 4 43 
3 
26 9 7 42 
63,05 23,04 13,91 29 11 5 45 
27 10 6 43 
2 
1 
28 10 8 46 
61,39 21,80 16,81 24 9 6 39 
21 7 6 34 
2 
31 13 8 52 
59,19 24,18 16,63 38 15 10 63 
34 14 11 59 
3 
29 9 7 45 
63,10 20,74 16,16 34 11 8 52 
25 12 10 57 
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Lampiran 8. Data panjang dan berat gastropoda 
 
Pengambilan Sampel Stasiun Sampel 
Panjang 
(mm) 
Berat  
(gr) 
  
  
  
Sampling 1 
  
  
  
  
  
1 A 23,4 2,84 
  B 21,7 2,68 
  C 19,8 2,27 
2 A 25,9 2,91 
  B 18,3 2,19 
  C 21,2 2,53 
3 A 22,5 2,70 
  B 23,1 2,75 
  C 20,2 2,29 
  
  
  
Sampling 2 
  
  
  
  
  
1 A 24,7 2,87 
  B 20,6 2,32 
  C 21,9 2,51 
2 A 26,6 2,94 
  B 23,8 2,79 
  C 25,1 2,89 
3 A 19,4 2,18 
  B 21,6 2,49 
  C 20,3 2,25 
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Lampiran 9. Data Indeks Pencemaran 
 
1. Pengambilan sampel 1  
SAMPLING 1 
Parameter Ci Lij Ci/Lij Ci/Lij baru 
Suhu 
  
28,2 27-32 0,520 0,52 
28 27-32 0,600 0,60 
28,4 27-32 0,44 0,44 
TSS 
  
34,00 50,00 0,68 0,68 
35,00 50,00 0,7 0,70 
22,00 50,00 0,44 0,44 
pH 
  
7,00 6-9 0,33 0,33 
7,00 6-9 0,33 0,33 
7,00 6-9 0,33 0,33 
DO 
  
6 3 0,34 0,34 
5,3 3 0,49 0,49 
6,2 3 0,29 0,29 
Amoniak 
  
0,10 0,2 1,62 2,05 
0,08 0,2 0,61 0,07 
0,20 0,2 1,035 1,07 
BOD 
  
3,46 3 1,15 1,31 
2,28 3 0,76 0,76 
3,67 3 1,223333333 1,44 
M 1,44 
R 0,52 
IP 1,08 
KATEGORI Tercemar Ringan 
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Lanjutan Lampiran 8. 
2. Pengambilan sampel 2 
SAMPLING 2 
Parameter Ci Lij Ci/Lij Ci/Lij baru 
Suhu 
  
30,4 30 0,36 0,36 
30,2 30 0,28 0,28 
30,4 30 0,36 0,36 
TSS 
  
34 50 0,68 0,68 
30 50 0,60 0,6 
28 50 0,56 0,56 
pH 
  
6 6-9 1 1 
6 6-9 1 1 
6 6-9 1 1 
DO 
  
4 3 0,78 0,78 
4,3 3 0,71 0,71 
6 3 0,34 0,34 
Amoniak 
  
0,08 0,2 0,40 0,99 
0,05 0,2 0,25 2,01 
0,08 0,02 0,40 0,99 
BOD 
  
3 3 1,00 1,00 
2,3 3 0,77 0,42 
4,2 3 1,40 1,73 
M 1,73 
R 0,37 
IP 1,25 
KATEGORI Tercemar Ringan 
 
 
